BAB 4

ANALISISPERANCANGAN

Analisis perancangan ini membahas berbagai macarbayan ide rancangan
(alternative design)Analisis tersebut menjelaskan analisis tapakgsuynpengguna,
aktivitas pengguna, kebutuhan ruang, persyaratamgruorganisasi ruang, dan
dimensi ruang. Analisis ini bertujuan untuk membandialam proses penerapan

konsep dan hasil desain.

4.1 Analisis Obyek perancangan terhadap Kondisi Eksisiting
Dalam analisis obyek perancangan terhadap kond#d&steng untuk
menanggapi kondisi dari site tersebut. Analisisdbut terdiri dari analisis tapak,
analisis fungsi, analisis pengguna, analisis aksyi analisis ruang, analisis
utilitas, dan analisis struktur. Semua analisisalut disesuaikan dengan obijek,
tapak, dan tema yang dipakai. Dan juga pemilihgakgerancangan bangunan
sebagai Shopping Center yang memiliki fungsi sedaeimagai pusat perdagangan
IT, juga sebagai bangunan rekreatif. Maka untuk ungmng fungsi bangunan
secara maksimal, harus dipertimbangkan beberapteii@ng pemilihan lokasi

tapak, antara lain:
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1. Kemudahan Potensi Memunculkan Karakter Bangunan

Kemudahan untuk memunculkan karakter bangunan ibenkdengan konsep
bangunan yang akan dimunculkan yaitu berusaha unterkampilkan karakter
Shopping Centedi Buring Kota Malang. Hal tersebut membutuhkanuséb
daerah dimana lokasi tersebut merupakan kawasatgididean dan juga area

permukiman penduduk maupun jalur kawasan perdaganga

2. Kedekatan dengan Fasilitas-fasilitas Penunjang lainnya

Dari beberapa fasilitas yang diwadahi maka perlangd fasilitas-fasilitas
penunjang lainnya yang berada di kawasan tapak@angan yang mendukung
objek perancangan. Terkait dengan fasilitas pengnjgang akan mendukung
bangunan seperti tempat-tempat hiburan dan juggaetempat untuk santai

semisal food court.

3. Kedekatan dengan fasilitaslainnya
Keberadaan fasilitas seperti tempat rekreasi, teinikantor pemerintahan,
pendidikan di dekat lokasi tapak memudahkan uslandaelakukan kunjungan

kesana.

41.1 Dasar Pemilihan Site

Pemilihan lokasi tapak rancangan shopping centiéentdkan oleh

beberapa kriteria dan pertimbangan untuk menciptd&ailitas yang sesuai
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dengan fungsi, pelaku dan aktivitas yang akan dawvadalam perancangan
shopping center ini. Beberapa kriteria tersebuladda

a. Kesesuaian Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Katiahdy.

b. Kemudahan pencapaian, baik pencapaian yang sudah adu
perkembangan pencapaian dalam waktu jangka parjang mendukung
dalam pencapaian terhadap obyek perancangan.

c. Lokasi perancangan berdekatan dengan jalan rayeepéatau sekunder

d. Terletak di area yang dekat dengan permukiman mgkrddan juga kawasan

pendidikan, perkantoran terpadu.

UPT Kota Malang KB/TK/SD Bertaraf Internasional Perumahan Cempaka Putih

Gambar 4.1 fasilitas di sekitar tapak
Sumber: hasil survey 2012

Keputusan yang sesuai dengan kriteria dari bebgpaptimbangan lokasi tapak
diatas, maka lokasi tapak yang dipilih sebagaikgperancangan yaitu berlokasi di
kelurahan Buring, kecamatan Kedungkandang, karesaskian dengan fungsi dan
kriteria obyek perancangan yaitu dekat dengan pdman penduduk dan juga

kawasan pendidikan, perkantoran terpadu. Sertaskassn dengan peraturan
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pemeritah RDTRK Kota Malang yang menyatakan sulayaih Kota Malang timur,
meliputi sebagian wilayah kecamatan Kedungkandaag debagian wilayah
Blimbing yang memiliki fungsi sebagai berikut :
a. Pelayanan primer : perkantoran, wahana olahragdastri, dan perumahan
b. Pelayanan sekunder : perdagangan dan jasa, pdebadzendidikan, fasilitas
umum dan ruang terbuka hijau (RTH).
Dalam tapak yang terpilih juga memiliki kondistsite yang ada pada tapak,

nantinya akan digunakan acuan dalam melakukansentdpak.

4.1.1.1 Analisis Tapak
Analisa tapak berisi merupakan suatu kegiatan daktm merancang
dan memusat pada kondisi-kondisi yang ada, dekagasttepotensial pada dan
di sekitar sebuah tapak, serta merupakan suatiepeikgn atas seluruh gaya,

tekanan dan situasi serta timbal baliknya padanlayeng akan didirikan.

4.1.1.2 Kondis Eksisting Tapak
Perancangan Shopping Center ini terletak di Burkecamatan
Kedungkandang Kota Malang, karena kesesuian defugaysi dan kriteria
obyek perancangan yaitu berdekatan dengan jalamautian juga lingkungan
pendidikan Unit Perkantoran Terpadu serta perumpkammahan sekitar

yang memicu timbulnya tingkat pertumbuhan ekonorapak ini terletak di
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daerah Buring, yakni terletak di jalan mayjend samgp Buring Kota Malang.

Luas dari tapak ini adalah2;765 ha.

Gambar 4.2 Site
Sumber: hasil survey 2012

Batas-batas tapak adalah sebagai berikut:
* Batas Utara : Area Persawahan
* Batas Selatan : Area Persawahan, Jl. Tlogo Waru
» Batas Timur : Area Persawahan
« Batas Barat : jl. Mayjend Sungkono, UPT, Perum CampPutih

Indah

76



Gambar 4.3 Batas Tapak
Sumber: hasil survey 2012

Pada tapak memiliki beberapa kondisisite yang nantinya akan digunakan
acuan dalam melakukan analisis tapak.
Adapun kondisin-site di tapak adalah sebagai berikut :

1) Kondisi fisik dasar (alami)
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Kondisi Geografis

Secara Geografis jalan Mayjen sungkono kelurahamingu kecamatan
Kedungkandang terletak pada koordinat 12,06° —QIFE2Bujur Timur dan
7,06° — 8,02° Lintang Selatan, dengan luas wildgglbrahan Buring berkisar
antara 8689 Ha.

Kondisi Topografi

Kelurahan Buring terletak pada ketinggian 450-46€tan dari kedalaman
laut, Kondisi topografi yang memiliki kemiringanrse berbukit ini membuat
daerah ini cocok di gunakan untuk bercocok tanadystri serta pemukiman.
Terlihat pada daerah ini terdapat beberapa kebajuda tempat industri.
Kondisi Geologis

Sebagian besar bertanah 70% alluvial dan sisangéaladanah Andosol
seluas kurang lebih 18%. Kondisi seperti demikiamco& untuk kawasan
pertanian dan juga kawasan terbangun.

Kondisi Hidrologi

Kondisi Hidrologi terdiri dari air permukaan yangrbpa sumur dan aliran
sungai. Sungai sebagai pendukung hidrologi kotag&iuini sangat berperan
penting dalam drainase wilayah ini.

Kondisi Klimatologi

Kondisi suhu rata-rata berkisar 24,13° C dengalmu maksimum rata-rata

pertahun 32,4° C dan suhu minimum rata-rata pentd®2° C. Curah hujan
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rata-rata 1,883 mm dan kelembaban rata-rata dataomkwaktu satu tahun
71%.
2) Kondisi fisik buatan (binaan)
Selanjutnya untuk kondisi fisik buatan terdapata dkategori, yaitu pola
penggunaan tanah dan intensitas bangunan.
A. Pola penggunaan tanah
a) Kawasan terbangun
Berdasarkan data yang di ambil luas kawasan tedmabgrkisar sampai
3989.44 Ha. Dengan didominasi perumahan berkisanpaia 10 %
sedangkan lainnya berupa bangunan seperti Perkant®asar, Sekolah,
Industri, dan juga terminal. Bangunan yang adaktiokegitu menyulitkan
sirkulasi kendaraan atau tidak menimbulkan kemacekarena masih
terkontrolnya pembangunan disekitar kelurahan Burin
b) Kawasan belum terbangun
Kawasan yang tidak terbangun berupa sawah, teggpumatanah kosong.
Memiliki luasan sekitar 48 %, ukuran ini menjadikdaridor Jalan Raya
Mayjen sungkono memiliki ruang yang cukup untuk apEs dan
banyaknya terlihat pada daerah ini pepohonan yaasjhrierjaga, berada
di lereng-lereng bukit sehingga pada musim hujapatiderserap oleh

vegetasi yang ada, selain itu juga terlihat maktlinya saluran irigasi air
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kotor sehingga curah hujan yang tinggi masih dalpatlirkan ketempat
pembuangan.
B. Intensitas bangunan

a) Kawasan komersil perdagangan dan jasa
Untuk fasilitas perdagangan mempunyai KDB = 3@ 9%, KLB = 0,3 -
1,25 dan TLB =1-4 lantai,., Adapun bangunan-banguh&mersil
perdagangan dan jasa yang ada pada kelurahan Bsgbagai berikut ;
pasar, Ruko, SPBU dan beberapa pedagang K5 yandi qitaggir jalan,
sekedar menjual makanan, buah-buahan, majalataotatain.

b) Perkampungan
Kawasan perumahan perkampungan ini umumnya mempietentuan
yang berlaku dalam hal ini terbagi menjadi tigatwyaintuk katagori luas
KDB = 30 - 50 %, KLB = 0,3 - 1,25 dan TLB =1-4 lantsedang KDB =
50 - 60 %, KLB = 0,50 - 1,2, dan TLB =1- 2 lantké&cil KDB = 60 - 75
%, KLB = 0,60 - 1,2 dan TLB =1- 2 lantai.

c) Kawasan fasilitas umum dan sosial
Fasilitas umum dan sosial yang terdapat di kawasdoerupa :
1. Bangunan pendidikan
2. Puskesmas
3. Peribadatan

4. Olah raga
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5. Terminal
Dari penjabaran kondisi tapak yang secara umunkantari acuan tersebut
mencul beberapa analisis tapak, antara lain asakskait dengan fungsi, analisis
terkait dengan zoning ruang, analisis terkait dangagin, analisis terkait dengan
matahari, analisis terkait dengan batas, bentukkdatur tapak, analisis pandangan
(view), analisis terkait dengan sirkulasi, analisis adrkdengan kebisingan, serta
analisis terkait dengan potensi tapak. Lebih mjlaspenjabaran dari beberapa

analisis tersebut sebagai berikut :

4.1.1 Analisis Fungsi

Shopping Centersebagai pusat perbelanjaan untuk pemenuhan ketsutuh
masyarakat mempunyai beberapa fungsi. Fungsi-fuegsebut, seperti yang telah
dijelaskan pada bab sebelumnya, merupakan perludearfungsi sebagai sarana
untuk tempat perbelanjaan khususnya dalam bidangPéda sub bab ini akan
dijelaskan kembali lebih singkat mengenai fungsigiei yang didasarkan pada
aktifitas yang diwadahi dalam sebuah, yafiuopping Centesebagai sarana untuk
pemenuhan kebutuhan masyrakat utamanya yakni Kednduentang produk-produk
IT. Fungsi selanjutnya, yaitu fungShopping Centesebagai sarana rekreasi dan
hiburan bagi masyarakat sekitar, utamanya kawasasyamakat Buring. Untuk
mewujudkan fungsi ini maka akan muncul ruang-rusejerti: ruang pameran, retail-

retail pertokoan, food court, game center, extuhitwarnet dan sebagainya.
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Bangunan yang akan dirancang ini juga nantinyajdkan khususnya untuk
mewadahi fungsshopping kebutuhan alat-alat |pameran-pameran IT, rekreasi,

danentertainment

1. Shopping merupakan istilah lain dari “berbelanja”, adalkégiatan umum
masyarakat dalam kaitannya dengan transaksi jlieddd@agai upaya pemenuhan
kebutuhan sehari-hari, mulai dari kebutuhan prirkebutuhan sekunder, hingga
kebutuhan tersier. Utamanya lagi berbelanja senmaemtkhan-kebutuhan IT,
mulai dari computer, laptop, hingga kebutuhan-keban IT yang lainnya.

2. Rekreasimerupakan kegiatan yang dilakukan untuk penyegezenbali jasmani
dan rohani seseorang, yang pada umumnya dilakulein seseorang dalam
waktu senggang di samping bekerja untuk kesenaag@an kepuasan tertentu.
Kegiatan rekreasi ini dapat berupa aktifitas-ale#fi sport seperti berenang
ataupun bermain sepak bola tergantung pilihan iddivRekreasi di sini dapat
dimanfaatkan para pengunjung yakni pada waktu adggbenggaraan pameran-
pameran IT, sehingga para pengunjung bisa mengetamenikmati
perkembangan IT yang marak pada saat ini, bahlsanjbga mengkonsumsinya
untuk memudahkan dan memanjakan gaya hidup.

3. Entertainment merupakan istilah lain dari “hiburan”, adalah tsudentuk
kegiatan/aktifitas sebagai penghibur hati. Kegiagang berhubungan dengan
hiburan antara lain karaoke, menonton film, musiau permainan-permainan.

Entertainment yang ada disini meliputi gaya entemant 1T, semisal bioskop
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3D, game center dan masih banyak lagi yang laingyama tak kalah
menariknya.

Pengelompokan fungsi berdasarkan aktivitas dis at@mudian
dikelompokkan kembali berdasarkan tingkat kepeatingasing-masing fungsi,
yaitu sebagai berikut:

1. Fungsi Primer

Fungsi primer merupakan fungsi utama dalam bangumaka fungsi utama
Shopping Center ini adalah sebagai sarana pusa¢lpejaan khususnya di bidang
IT, yang meliputi jual beli, servis, bahkan samgi@ngan pameran.
2. Fungsi Sekunder

Seperti yang dijelaskan sebelumnya, bahwa fundsirgker ini merupakan

fungsi yang mendukung kegiatan perbelanjaan, yaknuk memberikan sarana
penunjang berupa area rekreasi sehingga tidak rbeitkan kejenuhan bagi para
pengunjung. Area rekreasi disini bisa berupa gagnéec.
3. Fungsi Penunjang

Fungsi penunjang merupakan kegiatan yang menduleuladgsananya semua
kegiatan baik primer maupun sekunder. Fungsi pamgnglalam Shopping Center ini
diwujudkan dengan adanyaod courf mushola serta pengelolaan dan servis, yang
meliputi ruang pengelola dan ruang-ruang serviersiegamar mandi, gudang, pos

satpam dan lain sebagainya.
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4.1.2 Organisasi Ruang
Analisis ruang yang terkait dengan organisasi guaerupakan pengaturan
susunan ruang atau dapat juga diartikan sebagajefmnpokan hubungan antar
ruang. analisis ini digunakan untuk menentukan ka@& antar ruang pada obyek
rancangan. Keterkaitan organisasi ruang yang sehaggsi-fungsi primer, sekunder,
dan penunjang yang memiliki keselarasan antar rudeggelompokan ruang dalam
tapak yang berdasarkan karakteristik tema pera@acandarakteristik obyek
perancangan, dan karakteristik tapak perancangan.
4.1.3 Zoningruang pada tapak
Bentuk tapak yang memiliki bentukan dinamis, médtggtkan zoning ruang
pada tapak yang tidak simetris pada zoningnya. rigpmengikuti konteks bentuk
tapak dan karakter sebuah obyek perancangan. Zgangterjadi pada tapak terdiri
dari zoning daerah umum yang meliputi tempat péajudretail-retail), daerah
privasi yang terkait dengan tempat hiburan.
1) Fasilitas Umum
Fasilitas umum terdiri dari hall utama, kantor gelola, lobby, dan
ruang pameran. Fasilitas umum ini terletak padangotingkat pertama
yang terdekat dengamain entrancetapak yang dekat dengan jalan utama
yaitu jalan raya Mayjend Sungkono.

2) Fasilitas Khusus
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Ruang-ruang yang memiliki sifat fasilitas khusus berupa ruang-
ruang hiburan yang rentan terhadap kondisi bangsekitar tapak, zoning
dari tempat-tempat hiburan tersebut berada jauhndain entrancekarena
untuk menghindari terjadi kontak suara dengan limgjan sekitar.

Area yang bersifat khusus memiliki perlakuan kisupula, baik dari
perletakan bangunan terhadap kondisi tapak, mapeulakuan terhadap
sistem bangunannya.

3) Fasilitas servis
Fasilitas servis terdiri dari ruang mekanikal &liékl, ruang pompa,
ruang mesin yang diletakkan dekat dengan fasiliaima dan fasilitas
khusus, serta jalan utama untuk mempermudah pexamn.
4.1.1.3 AnalisisAngin
a. Kondisi Eksisting

Dimana letak lokasi tapak berada di daerah persaw yang dominan
dengan tumbuhan pertanian di sekitarnya. Analisihaidap angin yaitu untuk
menganalisis obyek perancangan yang terkait deagam pergerakan angin yang
mempengaruhi terhadap posisi bangunan yang menkartudingin dan pengaliran

angin yang tidak perlu dalam kebutuhan obyek peuagan.

Gambar 4.4 Pergerakan Agin pada Tapak
Sumberhasil Analisis 201

e
L A
)



Dalam lokasi tapak, angin berhembus sedang dah amur yakni area yang
berbatasan dengan kompleks pendidikan dan jugap@rsawahan. Sehingga angin
masih terhalang oleh bangunan, tetapi di dominag jengan kawasan persawahan.
Angin dengan intensitas sedang ini dapat dimanfaatintuk mengurangi tingkat
suhu panas dalam bangunan, Tetapi intensitas alirgim yang lebih dominan yaitu
dari arah selatan dan utara, karena sebagian lbexsgra area persawahan.

Dari keterangan tersebut, arah angin berdampala gdiktur dan bentuk
bangunan. Oleh karena itu, untuk menahan bebamn,amgngunan dirancang dengan
ketinggian yang tidak terlalu berlebihan atau sekihaksimal 5 lantai ditunjang
dengan bentuk bangunan yang memanjang/melebar.

Bentuk bangunan secara geometri menyesuaikan @amtulo tapak persegi.
Kemudian bangunan juga mengikuti bentuk persegigaenpermainan geometri
lengkung di setiap sudut bangunan. Bangunan menkidikakteristik bentuk yang
berangkat dari pemikiran solusi atas bentuk tag@éhingga dengan tapak yang
berbentuk trapezium, bangunan pun berbentuk trapezdengan mengalami
pengolahan atau penambahan, yakni memadukan beapgzium dengan lingkaran.

Sehingga perpaduan kedua bentuk dapat menjadikasi bangunan yang high tech.

Gambar 4.5 Proses Perpaduan
Sumberhasil Analisis 201
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Berdasarkan kondisi eksisiting yang ada dapat aiak analisis sebagai berikut:

A. Perletakan bangunan

1. pangaliran angin ke beberapa arah, baik untuk lkara keluar tapak maupun
pengaliran oleh bangunan terhadap bangunan ldimgggm bangunan saling
keterkaitan dalam pengaliran angin terhadap bamguRasiko yang ada yaitu
terjadi hubungan antar massa bangunan yang memaildd yang cukup jauh dan

kurang efisien.

Gambar 4.6 Peletakan Bangunan pada Tapak
Sumber: hasil Analisis 2012

Kelebihan : Mengijinkan angin untuk melewatiakpsehingga tidak mengganggu
kegiatan jika terdapat angin yang relatif kencang

kekurangan : Kurangnya angin atau udara yang mksdélam bangunan, karena
bangunan yang tidak menghadap langsung kebangunan.

2. Perletakan bangunan yang berposisi secara lineanboet perlakuan angin

terhadap tapak lebih mudah, karena memaksimalkagin anntuk leluasa
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melewati tapak yang dibagian zona tengah masihrigoddal ini berupaya dalam
penyesuaian dengan kondisi tapak, yang kondishatigkup kencang, sehingga

perlu alternatif dalam pengaliran angin yang tingkekencangannya relatif

1
|
|
|
1
3 5 | Bentuk bangunan yang linear, dapat mengarahkan
| angin yang relatif tinggi.

|

1

|

|

Gambar 4.7 Peletakan Bangunan Secara Linear
\| Sumber: hasil Analisis 2012
L5

Kelebihan : Pendapatan terhadap angin yaagjfriglbih tinggi.
Kekurangan : Kurang efisien dalam pecahan arahnarigirena perletakan
bangunan yang menjadi ruang lingkup terhadap angin

Posisi bangunan yang terkesan sebagai ruang fingkduk penangkapan
terhadap angin yang berasal dari arah selatan.ngueéisien karena tidak ada
pengarahan angin yang keluar ke tapak, sehingga rmkaimbulkan hembusan
angin yang terlalu kencang di bagian tengah.
. Bentuk bangunan
1. Bentuk bangunan yang diterapkan melalui susunassangang solid dengan
bukaan-bukaan agar menimbulkan kesan ringan, ma&mgonhsa mengikuti pola

jalan atau pola bangunan sekitar.

Kelebihan : Bentuk bangunan yang terdiri dagunan massa yang solid.
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Kekurangan : Bentuk bangunan yang memiliki reldgbih kaku, karena

mengedapankan fungsi bangunan.

Bentuk bangunan satu massa yang solid,
Permainan solid-void pada
massa maupun fasadenya.

Gambar 4.8 Bangunan Bidang Kotak dan lingkaran
Sumberhasil Analisis 201

2. Bentukan bangunan yang mengikuti arah angin yasgskeai dengan perletakan
bangunan. Bentuk bangunan yang dominan dalam melakpengarah angin,

baik diarahkan keluar tapak atau diarahkan ke maasgunan yang lain.

Perletakan bangunan yan
mengikuti arah angin, sehingg
angin dapat berhembus dengan
bebas.

Gambar 4.9 bangunan yang mengikuti arah angin
Sumber: hasil Analisis 2012

Kelebihan : Pengarahan angin yang optimal kat@dang bangunan yang
lengkung.

Kekurangan : Penyesuain yang cocok dalam datargaywangin.

3. Bentukan bangunan kombinasi tekstur material denkgsan hi-tech yaitu

material material modern, seperti kaca, beton, tesibaja.
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Structure Expose Structure Expose

C. Bukaan pada bangunan
1. Jenis bukaan yang menggunakan kisi-kisi yang bisagatur sesuai dengan
kebutuhan dan berada dibagian atas, hal ini unerkgantisipasi terkena sinar
matahari secara langsung pengguna yang beradalain daangan. Untuk
pengoperasiaanya dalam hal pengaturan sirkulasiaog® menggunakan
sistem kecanggihan teknologi, karena memudahkaggoe@ untuk mengatur
secara manual dengan bantuan sebuah teknologi yaalg susah payah
pengaturan yang harus naik ke atas. Pengaturan gilglhukan secara

otomatis yang disesuaikan dengan tingkat hembusatettanan angin.

Gambar 4.10 Bukaan pada bangunan
Sumber: hasil Analisis 2012
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Kelebihan: Bukaan sebagai penangkapan area lcarasknear.

Kekurangan : Kurang efiesien dalam kondisi ruaogr,l karena terjadi
penonjolan bentuk pada bidang suatu bangunan.

2. Jenis bukaan yang menonjol pada permukaan bidaatg dangunan, karena
perlakuan angin yang bersifat linear terhadap pdsasmgunan, sehingga

penggunaan jenis bukaan yang menonjol untuk merkasukngin yang tidak

tegak lurus terhadap arah angin.

Bentuk bangunan dibuat maju mundur,
karena angin bersifat linear terhadap podisi
bangunan.

Gambar 4.11 alternati bentuk bangunan
Sumber: hasil Analisis 2012

Kelebihan . Lebih efisien dalam pemasukan arnging tidak mengganggu
tampilan bangunan.
kekurangan: Kurang efisien dalam hal perawatanigaena berada diatas
plafon.
D. Pengaturan vegetasi
1. Pengaturan vegetasi yang terjadi pada taman akaarbpak positif, tidak
hanya sebagai visual tetapi juga berperan pentatgd penyaringan debu, hal

ini untuk mengantisipasi masuknya debu ke dalangto@an.
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Debu yang menuju bangunan dapat
diserap oleh vegetasi kemudian
diteruskan ke bangunan.

Gambar 4.12 Pengaturan vegetasi
Sumber: hasil Analisis 2012

Kelebihan . Vegatasi sebagai penghambat hembushun gang terlalu
besar.

kekurangan . Dampaknya akan menutupi pandanganalviterhadap

bangunan.

2. Vegetasi berfungsi sebagai pengarah angin secamai, gbengarahan angin
bisa ke bangunan dan keluar tapak untuk menghindangunan terkena
hembusan angin secara langsung. Vegetasi juganigsifsebagai penahanan

hembusan angin agar tidak tejadi perputaran angin.

Penempatan vegetasi sebzpengarah angin sekaligus mem

keindahan pada tapak dan bangunan.

Gambar 4.13 Vegatasi sebagai penghambat hembusan angin
Sumber: hasil Analisis 2012

Kelebihan . Sebagai pengarah angin yang alamid&k luar tapak dan

taman berfungsi untuk mengurangi debu yang di baetaangin.
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kekurangan : Penempatan vegetasi yang harus dis@sudengan celah-
celah dalam bangunan, dan jenis taman yang dipakai.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dapatliigkesimpulan sebagai berikut:

1. Penataan vegetasi sebagai pengarah, pembiasaemgrgpan angin.

2. Penggunaan 1 massa bangunan dan bangunan pending@kgarnya tersusun
dengan pola menyebar dan juga teratur. sebagaggahdembusan angin yang
kencang dengan penataan dan pengolahan yang dshihgga massa

bangunan yang satu dengan yang lain terkesan metgatteratur

4.1.1.3 AnalisisMatahari dan Pencahayaan

Pada tapak karena pada sebelah barat tidak terdapgtinan hanya jalan raya
jadi cahaya pada pagi hari menguntungkan bagi takekka pukul 15.00 WIB
hingga 17.00 WIB cahaya mulai silau dan sebaikny@erd penghalang untuk

menghindari silau cahaya.

Gambar 4.14 AnalisisMatahari dan Pencahayaan

Sumberhasil Analisis 201
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Dari kondisi eksisting tersebut di atas dapat dikain analisis sebagai berikut:
1. Bangunan di desain membujur arah dari arah timurakat, mendapat arah sinar

matahari yang tidak terlalu silau

Gambar 4.15 Analisis M atahari dan Pencahayaan
Sumberhasil Analisis 201

Kelebihan . sinar matahari yang tidak terlalu sidapat merata ke seluruh
bangunan.
Kekurangan : penataan lebih detaill agar bentukdienbangunan tidak

terpaksakan dengan bentukan tapak.

2. Bentukanhigh-techatau permainan pola struktur untuk mengurangisadinar

matahari langsung

Y

nl
|
|

Kolow  pormalian
STRUKTOR -

Gambar 4.16 Pola permainan struktur
Sumber : Hasil analisis (2012)
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3. Membatasi arah sinar matahari dari arah barat depgeberian bukaan serta

Kisi-kisi, selain itu dapat juga dengan pengolabamtuk dan struktur.

Pemberian kisi-kisi dapat meminimalisir arah sinaf
matahari yang silau

Gambar 4.17 Pembatasan arah sinar matahari
Sumber: hasil Analisis 2012

Kelebihan - dapat meminimalisir arah sinar matayemng silau
Kekurangan . harus lebih teliti dalam penempatabn, kisi-kisi

4. Menyerap sinar matahari secara langsung dengan gsEmbruang terbuka

berupa tal
Gambar 4.18 Pembatasan arah sinar matahari Langsung
Sumber: hasil Analisis 2012
Kelebihan : dapat menyerap sinar matahari dengak kenpa merusak
lingkungan.

Kekurangan : untuk di dalam ruang perlu diperhatikerletakannya agar tidak

terjadi kelembapan.
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5. Penyerapan sinar matahari dengan elemen hijau nlaselingga meskipun

bangunan bersifat modern namun tetap tidak menikggansur alamiahnya.

Gambar 4.19 Penyerapan sinar matahari
Sumberhasil Analisis 201

Kelebihan : dapat menyerap sinar matahari secakaifef

Kekurangan : perlu adanya perawatan, dikhawatirkamput akan mati atau
kering.

6. Perletakan zona yang membutuhkan sinar matahaysuauy sehingga kebutuhan

sinar matahari tetap tercukupi.

|
|
Gambar 4.20 Kebutuhan sinar matahari I
Sumber: hasil Analisis 2012 I

|

|

|

i
=

Kelebihan :dapat secara efektif cahaya masuk kandabang dan tidak terlalu
berlebihan.
Kekurangan : intensitas cahaya matahari yang masuiks di sesuaikan, agar

ruangan tidak terlalu panas
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Berdasarkan analisis yang telah dibuat dapat digkap untuk
analisis matahari sebagai berikut:
1. Membatasi arah sinar matahri dari arah barat depgamberian bukaan serta
kisi-Kisi.
2. Perletakan zona yang membutuhkan sinar matahayslag serta penggunaan
elemen hijau dan air untuk mengoptimalkan kebutigiaar matahari ke dalam

bangunan.

4.1.1.4 Analisis Aksesibilitas

Sistem transportasi umum pada daerah ini cukup man@dengan adanya
angkot dan kendaraan pribadi. Analisis aksesbilitas digunakan untuk
mempermudah pengunjung dalam mengakses tapak. iSedagsar dikawasan ini
menggunakan transportasi darat berupa mobil, inakor, becak.

Aksesbilitas ke tapak dapat dicapai melalui jalyaryang terletak di sebelah
sisi tapak. yakni pada bagian barat dan selataapkssama-sama terdapat akses jalan
raya. Dan akses kendaraan di wilayah ini termasld&am arus yang lumayan
tinggi, karena merupakan jalur yang nantinya akenjadi jalur lintas timur wilayah
kota malang dan juga merupakan jalur penghubungumekabupaten malang

selatan. Gambaran transportasi dan fasilitas dktapalah sebagai berikut:

Gambar 4.21 Transportas dan fasilitasjalan
Sumber : survey lapangan (2012)
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Berdasarkan kondisi eksisisting mengenai transpiodan fasilitas jalan yang

ada di jalan mayjend sungkono ini, dapat dilakudaalisis sebagai berikut:

1. Membuat main entrance pada arah barat tapak yamgsuag berbatasan
dengan jalan raya dan memiliki tingkat pencapammgysangat baik. Sehingg akses

yang di tuju sangat mudah dan efisien.

Main entrace = ‘

Gambar 4.22 Analisa Main Entrance
Sumber : hasil analisis (2012)

Kelebihan : merancang main entrance di sebelaht laken memudahkan bagi
para pengunjung yang akan datang, karena padabarsi langsung
berhadapan dengan jalan raya, dan sisi yang pbéngak diketahui oleh
pengunjung.

Kekurangan : dapat menjadi pusat kemacetan kgtikgam pulang kerja
dan sekolah.

2. Pembedaan jalur masuk antara mobil, kendaraan bermdan pejalan kaki

pada main entrance. Pembedaan ini difungsikan ragaminimalisir terjadinya
kemacetan baik ketika masuk maupun keluar dariktapan juga Pemberian

selasar untuk mengarahakan pejalan kaki ke bangunan
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Gambar 4.23 Analisa Main Entrance
Sumber : hasil analisis (2012)
Kelebihan

. antara mobil, kendaraan bermotor daalgre kaki tidak bercampur
jadi satu, sehingga dapat mengurangi kemacetaalaindtapak. Dan juga
akses masuk ke dalam tapak. Selain itu dapat memyoeh kendaraan
bermotor untuk langsung menuju area parkir danlgej&aki menuju

bangunan.

Kekurangan : tingkat keamanan dan kenyamanan yagg terutama bagi pejalan
kaki.

3. Pembedaan jalur masuk dan keluar pada sebelah damatselatan. untuk

memudahkan akses masuk dan keluar.

Gambar 4.24 pembedaan jalur masuk
Sumber : hasil analisis (2012)

Kelebihan : Dapat mempermudah pengunjung ketika akasuk ke tapak dan ke
luar tapak.
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Kekurangan : perlu diperhatikan jarak anatara sksasuk dan keluar agar tidak

terjadi tabarakan dan kemacetan pada akses maskellzr.

4. Pemberian jalur lambat di depan tapak sebagai tempemberhentian bagi
pengunjung yang menggunakan transportasi umum.ibasadilakukan untuk
mengantisipasi tingkat kemacetan yang tinggi kefgéa-jam pulang kerja dan
juga sekolah. Selain itu juga hilir mudik para pemgng dan juga para

pedagang.

Gambar 4.25 Pemberian jalur lambat
Sumber : hasil analisis (2012)

Kelebihan : dapat mengurangi kemacetan dan mempampengunjung yang
menggunakan transportasi umum.
Kekurangan : dapat memakan jalan raya itu senitfiritilak diperhitungkan dengan

tepat.

Kesimpulan dari analisis aksesbilitas ke site ddakbagai berikut:

1. Membuat main entrance di sebelah barat yang dekajanh jalan raya, dengan
pembedaan jalur antara mobil, kendaraan bermotor pdgalan kaki. Taman

sebagai pemisah jalur dan selasar disediakan yejakan kaki.
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2. Membuat jalur lambat di depan tapak sebagai salatu solusi untuk
mengantisipasi kemacetan dengan memperhitungkak jantara jalan raya

dengan jalur lambat itu sendiri

4.1.1.5 AnalisisKebisingan

Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa suniedisingan utama
berasal dari jalan raya yakni sebelah barat Jl.jdtalySungkono, dan sebelah selatan
JI. Tlogo Waru. Sedangkan sebelah utara dan timemitiki tingkat kebisingan

rendah karena berbatasan dengan area persawahan.

Kebisingan
tinggi

Kebisingan
rendah

Gambar 4.26 Analisa kebisingan
Sumber : survey lapangan (2012)

Berdasarkan kondisi eksisting yang ada dapat dikuanalisa sebagai

berikut:

1. Perletakan zona hiburan, berupa tempat hiburansdatai. Dengan menjauhkan
zona hiburan dari pusat perbelanjaan yang dekagagemarea jalan raya serta

memberikarspacepada area yang membutuhkan zona hiburan.
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Kelebihan :dapat menambah privasi pada ruang-ryang membutuhkan zona
hiburan.
Kekurangan : space yang diberikan perlu diperhkangagar tidak memakan
lahan.

2. Pemberian ruang perantara untuk meredam kebisir®gperti plaza atau ruang
terbuka yang saling terhubung dengan bangunan utsetein dapat mengurangi

kebisingan juga tidak membuat ienuh para pengunjuna

Gambar 4.27 ruang perantara untuk peredam kebisingan
Sumber : hasil analisis (2012)

Kelebihan : dapat mengatasi kebisingan dengan rparantara, sehingga dapat
membuat pengunjung merasa nyaman dan tidak bosan.

Kekurangan : perlu diperhatikan keterkaitan furtiggigan bangunan utama.

3. Mengurangi kebisingan dengan memanfaatkan kondigaki, dengan tidak

mengubah kond|S| eksisting tapak dengan perkerasan

Gambar 4.28 Pemanfaatkan kondisi tapak

Sumber : hasil analisis (2012) 102



Kelebihan : lebih efisien dan tidak membuang barighkan

Kekurangan : perlu diperhatikan pengolahannya, tdak merusak alam.

Dari analisis yang dibuat dapat disimpulkan amaligebisingan

sebagai berikut:

1. Perletakan zona tenang dan zona hiburan.
2. Pemberian ruang perantara berupa ruang terbuka pdéaa untuk meredam
kebisingan.

3. Memanfaatkan kondisi eksisting tapak sebagai perddisingan.

4.1.1.6 Analisis Topografi Tapak

Pada tapak terdapat potensi alami yang dapat daatkain keberadaannya.
Tapak yang berdekatan dengan area penghijauan ddipanfaatkan untuk
pemenuhan kualitas bangunan yang lebih baik. Sélaijjuga dapat di manfaatkan
untuk menambah penghawaan alami dan juga kenyamargkungan di sekitar

tapak.

=

araa hijau

.

Gambar 4.29 Topografi Tapak
Sumber : survey lapangan (2012)
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Berdasarkan kondisi eksisting topografi pada tagagat dilakukan analisis
sebagai berikut:

1. Menambahkan vegetasi ke dalam tapak dengan tidakbaie kondisi eksisting

tapak.
Gambar 4.30 Pemanfaatan veget
Sumber : hasil analisis (2012)
Kelebihan . tidak merusak alam, tetap mempertadrardpa yang ada di
alam
Kekurangan ‘bila dibiarkan tanpa adanya pengolatihawatirkan kurang

memberikan rasa aman dan nyaman terhadap pengguagartan

itu sendiri.

2. Menggunakan penggabungan antara vegetasi dan pegir sebagai peredam

bising.

Gambar 4.31 ruang perantara untuk peredam kebisingan
Sumber : hasil analisis (2012)
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» Kelebihan: Kebisingan dapat diredam dengan sempurna
« Kekurangan: Membutuhkan biaya lebih banyak untukgpelikasiannya,
dan perawatan lebih, menimbulkan kesan tertutup padgunan

3. Angin dan pencahayaan yang cukup pada tapak dagah dintuk dimasukkan

ke dalam elemen rancangan.

Gambar 4.32 Angin dan pencahayaan
Sumber : hasil analisis (2012)

Kelebihan : mendapat kualitas bangunan terkaitgdenpenghawaan dan
pencahayaan yang baik.

Kekurangan : perlu diperhatikan bentukan desaiy yhierapkan
Berdasarkan analisis di atas, maka dapat diskapwsebagai berikut:

1. Menambahkan vegetasi ke dalam tapak dengan tidakbaie kondisi eksisting

tapak.
2. Menjadikan area vegetasi untuk taman sebagai lapsekebagai wujud untuk

pemenuhan kenyaman pada bangunan.
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3. Angin dan pencahayaan yang cukup pada tapak dapahdintuk dimasukkan

ke dalam elemen rancangan.

4.1.1.7 Analisis Pandangan dari dan ke dalam Tapak

Pada area tapak ini dari ke empat sisi mempunyaw \potensial secara
keseluruhan. Pada sisi barat dan selatan berde#tatayan jalan raya, sehingga dapat
menjadi penanda bagi para pengunjung. Sedangkangisidutara dan timur terdapat
view alam berupa area persawahan yang dapat diaahbali sehingga dapat

menjadi daya tarik tersendiri.

Gambar 4.33 View dari dan ke Tapak
Sumber : survey lapangan (2012)

Dari kondisi eksisting yang ada dapat dilakuakrisisessebagai berikut:

View ke tapak:

1. Bangunan menghadap ke arah barat dan selatan haxtgkinan utama.
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Gambar 4.34 Pandangan dari dan ke Tapak
Sumber : survey lapangan (2012)

Kelebihan : Dapat menjadi penanda bagi para penggnkarena berdekatan
dengan jalan raya
Kekurangan : perlu diperhatikan agar tidak menirkénilkemacetan
2. Membuat pusat perhatian dengan fasad bangunargtdiengan bentukan yang

menunjukkan high tech teknologi serta dapat ters@ékap kemegahan dan ciri

khas dari bangunan itu sendiri.

Gambar 4.35 Point Oo View
Sumber : hasil analisis (2012)
Kelebihan : Menjadi daya tarik bagi pengunjung
Kekurangan : Perlu diperhatikan materialnya, agkk merugikan kenyaman

bangunan.
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3. Menyuguhkan tatanan lansekap yang dapat terlihagsleng darimain

entrancesehingga pengunjung dapat tertarik.

3

Gambar 4.36 Tatanan landscape
Sumber : hasil analisis (2012)

Kelebihan : Menjadi identitas tersendiri bagi bamayu

Kekurangan . perlu diperhatikan kesesuaian derggaa yyang diambil.

View dari tapak:

1. Membingkai pandangan di dalam bangunan denganlbokaan dan kisi-kisi

Gambar 4.37 Pembingkai Pandanga
Sumber : survey lapangan (2012)

Kelebihan: Membuat daya tarik tersendiri di dalaangunan

Kekurangan . perlu diperhatikan view yang diambil
2. Mengarahkan pandangan ke arah utara dan timurn&aneerupakan view
dengan pandangan area terbuka hijau,sehingga gengudapat tersuguhkan

pemandangan, dan tidak merasa jenuh.
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Gambar 4.38 Arah pandangan
Sumber : Hasil analisis (2012)

Kelebihan : Mempunyai pandangan yang dapat menitesst suasana ruang
Kekurangan . perlu diperhatikan agar pengunjunagktigtrpaku dalam satu
view
3. Menghadirkan taman di sekeliling tapak untuk viestetka dari dalam.
Bentukan taman yang menyenangkan dan tidak moraganpengunjung tidak

merasa bosan.

Gambar 4.39 Taman sekitar tapk
Sumber : Hasil analisis (2012)

Kelebihan : menjadi daya tarik pengunjung

Kekurangan : disesuaikan dengan bentukan bangunan

Dari analisa yang telah dilakukan dapat diambilirkpsllan sebagai

berikut:
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1. Bangunan menghadap ke arah barat dan selatan lhartigkinan utama.

2. Membuat pusat perhatian dengan fasad bangunamgtdieagan bentukan yang
menunjukkan high tech teknologi serta dapat terséiap kemegahan dan cirri
khas dari bangunan itu sendiri.

3. Menyuguhkan tatanan lansekap yang dapat terliingslang darmain entrance
sehingga pengunjung dapat tertarik.

4. Mengarahkan pandangan ke arah utara dan timurh&ameerupakan view
dengan pandangan area terbuka hijau,sehingga gengudapat tersuguhkan
pemandangan, dan tidak merasa jenuh.

5. Menghadirkan taman di sekeliling tapak untuk viestettka dari dalam.

4.1.3 Analisis Pengguna

Berdasarkan analisa fungsi diatas maka dapat dipeikan Jenis-jenis
kegiatan di dalam Bangunan ini, dapat dilihat padlbungan pelaku terhadap fungsi
dan aktivitasnya, sehingga dapat dikelompokkan awtnpeberapa kelompok,

meliputi:

a) Pengelola

e Bidang pamer dan juga area pertokoan maupun doegahi, yang bekerja dalam
urusan pengawasan, pengelolaan, dan juga keamadaml maupun persiapan
apa saja yang harus dilakukan ketika ada pamerapungesehariannya.

* Bidang tata usaha, bekerja dalam kantor menguaagirkinistrasian.
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b) Pengunjung

Salah satu aspek terpenting dari bangunan ini ladalalah pengunjung.
Pengunjung pada shopping center , melalui prosesrmikmati kawasan hiburan,
dilanjutkan dengan melihat ketika ada pameran dalihat-lihat barang-barang IT
secara teratur dan tersistem. Pada umumnya dilaarusielihat seluruh isi dari
fasilitas yang terdapat dalam bangunan. Dan jugia Renumnya bertujuan untuk
melakukan jual beli dan berkaitan langsung dengamis wahana rekreasi atau
tempat hiburan yang ada pada shopping center ini.

3.1.4 Analisis Aktivitas

Analisis aktivitas merupakan turunan dari analiisgsi. Setiap bagian
analisis fungsi yang terdiri dari fungsi primern§si sekunder, dan fungsi penunjang,
memiliki masing-masing jenis aktivitas yang berbeBalam analisis aktivitas ini
bertujuan untuk menciptakan keselarasan antara si@amengan manusia sendiri
ataupun manusia dengan sistem bangunannya yang dapektif atau dapat
memberikan hal positif sebagai sarana setiap kbbatunasing-masing yang terkait

dengan obyek perancangan shopping center.

A. Aktivitasutama
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B. Aktivitas Penunjang :
Aktivitas penunjang merupakan kegiatapelayanan, yang dapat
dikelompokkan menjadi :
Aktivitas pelayanan umum:
Makan dan minun(restaurant).
Lavatory
Ibadah
ATM
Memberikan fasilitas komunikasi seperti warnet.
Kegiatan penyimpananp/downloadpergudangan.

C. Aktivitas Pengelolaan :

m Promosi kepada pihak luar yang berkepentingangain segala hal
mengenai perdagangan.

m  Melakukan kerjasama dengBnofesional Exhibition Organizesebagai
penyelenggara pameran.

m Memberikan pelayanan kepada pengguna pusagendan berupa
informasi maupun fasilitas yang diperlukan.

m Menciptakan suasana aman dan tertib.

m Melakukan pemeliharaan gedung dan segala fasiigasn
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D. Pelaku kegiatan
Pelaku kegiatan yang adaShopping Centeni antara lain adalah:
1. Pengelola
Pihak yang tergabung dalam struktur badan usahg rygtakukan kegiatan
perkantoran dengan memberikan layanan informasmesi, dan transaksi

mengenai ruang sewa serta pengelolaan gedung.

Direktur
(Manager)
P Sekretaris
Kabag ( Divisi ) Kabag ( Divisi ) Kabag (Divisi) Informasi Kabag ( Divisi ) Kabag (Divisi)
Pemasaran Pelayanan Dan Pengembangan dan Administrasi
Operasional Pemeliharaan Dan Keuangan
h 4 h 4 h 4
P Karyawan a
Diagram 4.1

struktur organisasi pengelola menurut Fred Lawd®81)

2. Penyewa

Pihak individu atau badan usaha yang menggunakamgrudan fasilitas
komersial untuk usaha maupun pameran yang disedidéagan sistem sewa.
Penyewa terbagi atas 3 macam :

a. penyewa kecilsMalll tenanj

b. penyewa sedangnedium tenant

c. penyewa besarlafge tenanf, yang sekaligus dapat berfungsi sebagai

anchor.
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Penyewa ini menempati ruang untuk Kkegiatararan lain perdagangan
komputer, pameran komputer dan teknologegiatan kursus program
komputer, warnet, dan kegiatan penunjang lain sepajasera,game center

bank (ATM).

3.Pengunjung
Pengunjung disini utamanya adalah pengunjung shgpgenter, baik dari kota
malang sendiri maupun dari daerah lain.

Aktivitas-aktivitas yang dilakukan di Shopping Center ini dapat

lompokkan menjadi lima kelompok aktivitas, yakelompok aktivitas utama,

aktivitas pengelola, aktivitas pelengkap, aktivpp@sayanan dan aktivitas pendukung.

Tabel 4.1. Analisis Aktivitas

No. Kelomok dan Pelaku Keterangan
Jenis Aktivitas
a. |Kelompok Aktivitas Utama
Aktivitas perdagangan |Pedagang Melakukan transaksi perdagan
komputer, dan informasi mengenai seby
2. |Aktivitas perkantoran |Produsen Malaksanakan layananservicg
komputer, center dan layanan informa
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3. |Aktivitas pameran Panitia, Melaksanakan aktivitd
Peserta, perencanaan, menata ruang/s
Pengunjung pameran, mendatangkan pro
pameran, pelaksanaan pame|
peluncuran prcuk baru. samp
b. | Kelompok Aktivitas Pengelola
1. |Aktivitas Perkantoran |Direktur Eksekutif [Mengkoordinasikan dan memij
pertanggungjawaban sen
alctiviitac manaiar manatiin
Divisi Menangani urusan kesekretaria
Administrasi kepegawaian, kehumasan
Divisi Keuangan |Menangani pembukuan kauang
penggajian karyawan, pemasu
dan pengeluaran perusahaan 4
Divisi Promosi |[Menangani layanan promosi dan
dan Pemasaran|pemasaran penyewaan ruang kios
Divisi Teknik  |Menangani utilitas bangunan dan
struktur bangunan, merawat dan
memelihara gedung dan
lingkungannya, menangani
c. 1Kelompok Aktivitas Pelengkap
1. |Aktivitas Hiburan Penyewa, Meliputi aktivitas makan da
Pengunjung minum di restoran dan aktivit
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2. |Aktivitas Perbankan |Penyewa,

Pengunjung

Meliputi  aktivitas perbankg

seperti penarikan simpanan (

nenamhahan salr

d. Kelompok Aktivitas Pelayanan

Seluruh pelaku

Meliputi aktivitas penyimpang

barang, keamanan, parh

canitaci dAan ihadah carta Aalting

e. | Kelompok Aktivitas Pendukung

Pengelola

Meliputi aktivitas pemeliharag

bangunan dan aktivitas dal

Sumber : hasil analisis (2012)

1. Pengelola

Ruang Pendukung

A

Ruang Pelengkap

b

Main Entrance <

v

Hall/Lobby

A
y

P Kantor pengelola

Y
Parkir

Ruang Service

Diagram 4.2 Alur Aktivitas Pengelola
Sumber: hasil Analisis (2012)

1. Penyewa Kios Sewa Dan Pameran

Ruang service

Kantor Pengelola

3

A 4

Main Entrance <

Hall/Lobby

B R. Kios sewa

h 4

3

Parkir

Ruang Pamer

Diagram 4.3 Alur Aktivitas Penyewa Kios Sewa Dan Pameran
Sumber: hasil Analisis (2012)
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2. Pengunjung

Fasilitas penunjang

Ruang Pameran

Main Entrance Hall/Lobby

l Ruang kios sewa

Parkir Ruang service

Pengelola

Diagram 4.4 Alur Aktivitas Pengunjung
Sumber: hasil Analisis (2012)

413 Analisis

4.1.3.1 Kebutuhan Ruang

Dari hasil analisis fungsi dan studi literatur, matuang-ruang yang
dibutuhkan dalam objek shopping center ini adalah:
1. Kelompok Primer, merupakan kelompok ruang yang mewadahi fungsi
utama yaitu sebagai pusat perdagangan IT, yaitu sebageiub:
a. Retail atau kios kios penjualan
2. Kelompok Sekunder, merupakan ruang yang mewadahi aktivitas
menambah ilmu pengetahuan serta membantu user,amyamanak-anak
untuk dapat lebih mengeksplor kemampuan kemampuam ldemauan
mereka, yaitisebagai berikut

a. Area bermaimplayground
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3. Kelompok Penunjang, merupakan ruang yang mewadahi fungsi servis dan

penunjang bangunan, yaitu sebagai berikut:

a. Food Court

b. Department Store

C. Ruang Administrasi

d. Ruang Pengelola

e. Ruang Cleaning Service
f. Security

g. Mecanical Elektric

h. Bongkar Muat Barang

I. Penyimpanan Barang(gudang)

J- Musholla

k. Parkir

Di sisi lain, setelah dilakukan analisis fungsi daktivitas dan pengguna,
maka kesimpulan akan jenis kebutuhan ruang padek @opping Centelyang
meliputi Besaran ruang meliputi massa utama darsanpenunjang. Massa utama
terdiri dari 5 lantai (termasuk basement) besent@ian sub besaran ruang, sedangkan

untuk massa penunjang masing-masing hanya tertintai.

Berikut adalah acuan standard persyaratan peremtapasat perbelanjaan

menurut SNI sebagai sarana untuk pusat perbelakiagusnya bidang IT.
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Tabel 4.2 Acuantata cara perencanaan kawasan perumahan kota
Sumber: hasil Analisis (2012)

No. Jenis  |Jumlah K ebutuhan Standar Kriteria
Sarana |Pendudu | Luas | Luas | g Radius Lokas
K Lant | pencapai dan
1. |Toko/ 50 100 Dit h
oxo 250 04 | soom |~ °"9d
Waru .
(termas| (bila kelompok

2. |Pertokoan| 6.000 | 1.200| 3.000| 05 2.000 m' | Di pusat

kegiatan sub

3. |Pusat 30.000 | 13.500{ 10.000{ 0,33 )
lingkungan.
4, Eu&at Terletak
. dijalan
Perbelanja| 120.000| 36.000| 36.000 0,3
andan utama.
Niaga
Termasul

Catatan : acuan di ambil dari SNI 03-1733-1989atasira perencanaan kawasan perumahan kota

Dengan mengacu pada Standar Nasional Indonesiaa makmal total
kebutuhan besaran ruang untstkopping centermdalah 0,3 ffjiwa x 138.510

jiwa= 41.553 .

v' Kapasitas kios dan kantor sewa
Untuk mengetahui besaran ruang kios sewa [&ugppingCenter inj
digunakan hasil dari studi banding Hitech Mall $aga, dengan mengambil

modul untuk aktivitas utama yaitu 6 x 6 m. Pengdambmodul ini untuk lebih
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memudahkan dalam pembagian luas ruang tiap modubslingga besaran
modul untuk kios dan kantor sewa unt8kopping Centeadalah 6 x 6 m.
Dengan demikian luas standar kios sewa adalah’3gemingga didapat luas total
ruang kios dan kantor sewa : 157 x 36 = 5.6523edangkan perhitungan luas
kantor sewa bagi produsen (distributor) adalah #ak modul kios sewa
pedagang (2 x 36 T Hal ini dikarenakan kantor sewa akan berfungbiagai
anchor tenantsehingga didapat luas total kantor sewa yait78 x 432 M
Gudang penyimpanan berdasarkan buku Data Arsititk Ji adalah
setengah dari luas total ruang kantor dan kios seal@ngga didapat luas total

gudang penyimpanan : (5.652 : 2) + (432 : 2) =@.8216 = 3.042 f

v Kapasitas Restoran

Perhitungan kapasitas restoran menggunakan studdirmp dengan
Hitech Mall Surabaya, yang memiliki satu restorgnujgsera) dengan luas
+736,75 M dan berkapasitas 60 meja makan berikut dapur, reangpiring,
gudang makanan dan loker pelayan restoran. Faluapping Centerini
direncanakan satu restoran berkapasitas 40 mejamisgtikut dapur, ruang cuci
piring, gudang makanan dan loker pelayan rest@angan perbandingan antara
luas total restauran dan jumlah meja makan , makapdt luas restoran untuk

Shopping Center iradalah 40/60 x 736,75 = 491,26191 nf.

120



v' Kapasitas Warnet

Dalam Hitech Mall Surabaya tidak terdapat fasilitas Untuk itu
perhitungan kapasitas dihitung berdasarkan standazadg untuk satu buah
komputer dan satu oranger =2,4 nf menurut bukuTime Saver StandaPada
Shopping Centedirencanakan warnet berkapasitas untuk 100 unitpkiben,
maka ruang yang digunakan menjadi 24x1100 = 240 rh Dengan sirkulasi
30%, maka didapat luas total warnet adalah : 2@D®/100 x 240) = 312
v' Kapasitas Game Center

Sama dengan perhitungan kapasitas warnet, perhitukgpasitas ini
dihitung dengan standar ruang untuk satu buah ktenglan satu orang user =
2,4 nf menurut bukaTime Saver StandaPadaShopping Center indirencanakan
game centeberkapasitas untuk 100 unit komputer, maka ruamg yhgunakan
menjadi 2,4 i x 100 = 240 rh Dengan sirkulasi 30%, maka didapat luas total

game centeadalah : 240 + (300/100 x 240) = 313 m
v' Kapasitas Parkir

Kapasitas parkir dihitung dengan menggunakan stabdda Arsitek
Jilid 1, yaitu 4 tempat parkir untuk setiap 106 haas lantaitenant. Untuk
pendistribusian tempat parkir antara kapasitasippgnyewa, pengunjung dan

pengelola dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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Kelompok Parkir | Kapasita| Standa Luas Sumber | Keterangan
Parkir penyewa Jumlah
1.| P. Mobil pribadi | 70% mi |15 nf /mbl{ 1155 DA
2. P. Motor 30% mo| 2 nt/mtr 44 DA |total parkir
Parkir pengunjung -
1.] P. Mobil Pribadi | 25% mi | 15 nfimbl| 420 DA _|mobilindoor
2. P. Motor 55% mo | 2 nt/mtr 80 DA ,
Parkir pengelola (mi) = 110
1.| P. Mobil pribadi | 5% mi | 15 nf/mbl 90 DA | mpat parkir
2. P. Motor 15% mo| 2 nmf/mtr 22 DA pat parir.

Luas kelompok parkir indoor = 1.8171°

Sirkulasi 100% = 1.81&Y

Luastotal kelompok parkir = 3.622 m?

Tabel 4.3 Kelompok Parkir

Sumber: hasil Analisis (2012)

Tabel 4.4 Perhitungan besaran ru&hgpping Center

No. Jenis Ruang Kapasitas Standar Luas | Keterangan
mZ/arana ataul (M2
a. |Kelompok Ruang Aktivitas Utama
Kelompok ruang perdagangan dan pameran
1. |r. kios sewa 157 36 nf/unit | 5.652
2. |r. kantor sewa 6 72 nflunit | 432
3. |r. pameran 54 pedagan| 9 nf/unit | 486 |Dalam satu
dan produse tahun
Kelompok ruang pendukung E)améran
1. |Operatorsound system 1 unit 7,2 7,2
2. |r. panitia 1 unit 13 13
Luaskelompok ruang aktivitas utama| 6590,2
Sirkulasi 20% | 1318
Total| 7908,2
b. |Ke|ompok Ruang Aktivitas Pengelola
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Kelompok ruang direktur eksekutif

1. |r. direktur 1 unit 25 25
2. |Lavatory 1 unit 2,9 2,9
Kelompok ruang divisi asdministrasi umum
1. |r. sekertaris 1 unit 15 15
2. |r. manajer 1 unit 12 12
3. |r. staf bidang personalia| 2 orang 4,7 9,4
4. |r.staf bidang humas 2 orang 4,7 9,4
5. |r.staf bidang keamanan | 2 orang 4,7 9,4
Kelompok ruang divisi keuangan
1. |r.manajer 1 unit 12 12
2. |r.staf bidang keuangan 2 orang 4,7 9,4
Kelompok ruang divisi promosi dan pemasaran
1. |r. manajer 1 unit 12 12
2. |r. staf bidang promosi 4 orang 4,7 18,8
3. |Costumer service 1 orang 4,7 4,7
4. |resepsionis 1 unit 36 36
Kelompok ruang divisi teknik
1. |r. manajer 1 unit 12 12
2. |r. staf bidang teknis 2 orang 4,7 9,4
3. |r. operator BAS 2 orang 4,7 9,4
4. |r. staf bidandiouse 2 orang 4,7 9,4
5. |r. staf bidang arsitektur 2 orang 4,7 9,4
Perencanaan
Kelompok ruang pendukung pengelola
1. |r. rapat 10 orang 2 20
2. |r.arsip 1 unit 27 27
3. |gudang 1 unit 25 25
4. |Pantry dan ruang istirahg 1 unit 20 20
5. |r. tamu 1 unit 12 12
6. |lavatory Pria : 1 unit 7 7
Luas kelompok ruang aktivitas pengelola| 344,6
Sirkulasi 20% | 68,92
Total| 413,52
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c. |Kelompok Ruang Aktivitas Pelengkap
Kelompok ruang hiburan
1. [Restoran 1 unit 491 491 |Kapasitas
2. |Warnet 1 unit 312 312 |Kapasitas
3. |Games center 1 unit 312 312 Kapasitas
Kelompok ruang perbankan
1. |bank 2 unit 75 150 |Sudah
Luastotal kelompok ruang aktivitas pelengkap| 1.265
d. |[Kelompok Ruang Aktivitas Pelayanan
Kelompok ruang pelayanan penyewa
1. Gudang penyimpanan 163 % dari luas | 3.042 |Terdiri dari
penyewa pedagang| kios dan 2.826 nf
kantor sewa (gudang
dan
2. |Ruang bongkar muat 1unit |5% dari ruan¢ 24.3
pamer
| Kelompok ruang pelayanan umum
1. |Main hall 1 unit 108 108 |Luas
merupakan 3X
2. |r. informasi 1 unit 9 9
3 |r. keamanan 1 unit 25 25
4. |Musholla dan tempat 1 unit 30 30
5. [lavatory Pria 6 unit 9 48
Total luas kelompok ruang'aktivitas pelayanan| 3346.3
Sirkulasi 20% | 669.26
Total 4015.56
e. |Kelompok ruang aktivitas pendukung
1. |r. cleaning service 1 unit 20 20
2. |Gudang teknis 1 unit 18 18
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3. |r. kontrol panel 4 unit 5 20
4. |r. water tankdan pompa 1 unit 36 36
5. |r. fire service tank 1 unit 20 20
6. |r. genset 1 unit 200 200
7. |r. mesin AC 1 unit 100 100
8. [r. water chilled 1 unit 50 50
9. |r. waste water treatment 1 unit 50 50
10. |r. AHU 3 unit 15 / unit 45
11. |r. PABX 1 unit 15 15
12. |Lift service 2 unit 6 / unit 12
13. |Lift penumpan: 1 unil 5 5 [Kap. 20
Luastotal kelompok ruang aktivitas pendukung| 591
Sirkulasi 20% | 118.2
Total| 709.2

4.1.3.2 Sirkulasi ruang

Alur sirkulasi menurut Ching dalam bukérsitektur: Bentuk, Ruang dan
Susunannyal@99 dapat diartikan sebagé&ali” yang mengikat ruang-ruang suatu
bangunan atau suatu deretan ruang-ruang dalam maupng luar, menjadi saling
berhubungan. Unsur-unsur sirkulasi daléhopping Centdoerdasarkan unsur-unsur

sirkulasi menurut Ching, meliputi :

1. Pencapaian bangunan, merupakan pandangan daritgadini dari tiga macam
yaitu langsung, tersamar, dan berputar.

2. Jalan masuk atau pintu kedalam bangunan, yanggiemanjadi tiga macam
yaitu rata, menjorok ke dalam, dan menjorok ke.luar

3. Konfigurasi bentuk jalan atau alur gerak, terdaridinear, radial, spiral, grid,

network, dan komposit
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Semua alur gerak, baik untuk orang, kendaraananigamataupun untuk
pelayanan bersifat linear dan semua jalan mempuitjaiawal yang membawa
pengunjung menyusuri urutan-urutan ruang ke tujaigmr kita. Sifat konfigurasi
sirkulasi jalan mempengaruhi atau dipengaruhi gela organisasi ruang dengan
mensejajarkan polanya. Atau dapat dibuat sangaéetardengan bentuk organisasi
ruang dan berfungsi sebagai titik perlawanan vigeraladap keadaan yang ada.

Faktor yang juga berpengaruh pada keberhasilamu sattnan alur maupun
keberhasilan dalam penataan kios-kios yang terddipdalam bangunan shopping
center dan juga letak tempat pameran maupun hibadaiah pola sirkulasi yang
digunakan. Dalam perancangan shopping center aryshmemperhatikan hal-hal
sebagai berikut:

1. Fleksibilitas jarak antar kios-kios toko agamgenjung dapat menikmati dan
memilah ataupun memilih barang dagangan yang alaelid

2. Menghindari terciptanya suasana monoton karelaay@ hubungan antara kios
yang satu dengan kios yang lainnya dalam satu lgawis.\

3. Sirkulasi pengunjung, tuntutan yang utama adate@mpu memberikan arah
yang jelas, sehingga pengunjung dapat tertarik kurterus mengikuti alur
sirkuasi.

4. Sirkulasi pengelola, mengutamakan kemudahan ndal@engawasan dan

pemeliharaan.
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Pola sirkulasi yang diterapkan pada ruang adalah :

» Pola sikulasi linier / melalui ruang-ruang

Pola sikulasi linier
Sumber: hasil Analisis (2012)

Pola sirkulasi ini mempunyai karakter yaitu kesatdari tiap-tiap ruang
dipertahankan, konfigurasi jalan yang fiekk dan ruang-ruang
perantara dapat dipergunakan untuk menghubungkan gengan ruangnya.

Pola ini menghubungkan satu area dengan area &sevara linier atau segaris.

> Pola sirkulasi rad

Pola sikulasi Radial
Sumber: hasil Analisis (2012)

Pola ini diterapkan pada area ruang pameran/asehingga dari ruang ini
pengunjung dapat langsung menuju ke ruang laineyagah arah sirkulasi

radial melalui selasar.
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415 AnalisisUtilitas

1. Penciptaan Energi aktif

Dalam menciptakan bangunan yang hemat energi, salkh satunya
yaitu menciptakan energi aktif atau energi buatangymenjadi alternatif
energi bagi kebutuhan bangunan. Energy aktif yaggnékan yaitu energi
solar panel yang bersumber dari matahari, yang pediaya akan
memberikan atau menghasilkan sebuah energi yangygaehkan energi
yang berasal dari pasokan PLN.

«  EnergiSolar paneltau panel surya

Pembangkit listrik tenaga surya itu konsepnya weda, yaitu
mengubah cahaya matahari menjadi energi listrikha@a matahari
merupakan salah satu bentuk energi dari sumber alaya. Panel surya ini
dapat menghasilkan energi listrik dalam jumlah ytdgk terbatas langsung
diambil dari matahari, tanpa ada bagian yang barpldan tidak memerlukan
bahan bakar. Sehingga sistem sel surya seringaftéatbersin dan ramah
lingkungan (Razio, 2007).

Dalam pengembangan tenaga panel surya dengaasptikndiri atau
pemasangan dalam setiap massa bangunan, biasanyggunakan
photovoltaic dengan menggunakan Grid-Connected panel sel surya
Photovoltaic yang biasanya diterapkan dalam peramakodul panel surya
Photovoltaic merubah energi surya menjadi aruskif2C. Arus listrik DC
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yang dihasilkan ini akan dialirkan melalui suatwerter (pengatur tenaga)
yang merubahnya menjadi arus listrik AC, dan jugaghn otomatis akan
mengatur seluruh sistem. Listrik AC akan didistsifian melalui suatu panel
distribusi indoor yang akan mengalirkan listrik &&s yang dibutuhkan
peralatan listrik. Besar dan biaya konsumsi lisyakg dipakai di rumah akan

diukur oleh suatu Watt-Hour Meters (Razio, 2007).

Gambar 4.40 : Energi Aktif dari Panel Surya
(Sumber: google.com 2012)
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Gambar 4.39 : Contoh Sistem Pengaliran Arusdari Photovoltaic
(Sumber: Sharp Co.Ltd daldrazio, 2007)
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2. Analisis Penyediaan Air Bersih
Beberapa sistem penyediaan air bersih yang dagahakan adalah sebagai
berikut:
a. Sistem tangki atap
Dalam sistem ini, air ditampung lebih dahulu dalamgki bawah, kemudian

dipompakan ke suatu tangki atas yang umumnya digadaatap atau di atas lantai

tertinggi bangunan. I K i / I
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Gambar 4.41 sistem tangki atas
(Sumber : www.google)

» Kelebihan:
v' Selama air digunakan perubahan tekanan hanya giebattahan muka air
dalam tangki atap
v Sistem pompa yang menaikkan air ke tangki ataprfzekecara otomatis
dengan alat deteksi ketinggian muka air dalam taaigio.

v' Perawatan yang sangat sederhana.
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» Kekurangan:

v' Tidak dapat menyimpan air dalam jumlah yang banyak.

v Memerlukan pengawasan lebih dalam pengecekan raiy ada dalam

tangki.

v Sulit dijangkau
b. Sistem tangki tekan

Dalam sistem tangki tekan air yang telah ditampdatam tangki bawah,
dipompakan ke dalam suatu bejana tertutup sehindgeadi dalamnya terkompresi.
Air dari tangki tersebut dialirkan dalam suatu esmstdistribusi bangunan. Pompa

bekerja secara otomatis yang diatur oleh detekta@man.

! Alip I
| | Rk fund 18ngin |
L f—' Kuity peloracy |
: w1 9944 {] .
L
! |
| Lawiai 3 "‘j % T |
| Miclsen =l I
[ Hawp BT I
petidE % | Len 1 M%7 ! -
i i i1 b Nk |
PR ]y buup plemenag ]
I : 5 P e —— iy I
| T i |
i
Targeia—{{ = '1 | E | et |
[ seeah i1 by PP, |
[ Ha:::.u el H"- Tanghd ekear. |
Facrpa
i I
I I

G - Sigtem Longid Desn
L e e e e e e e e e e = 1

Gambar4.42: sistem tangki tekan
(Sumber : www.google)

* Kelebihan :
v' Lebih menguntungkan dari segi estetika karena titkalu mencolok

dibanding dengan tangki atap.
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v Mudah perawatannya karena dapat dipasang dalang mmesin bersama
pompa-pompa lainnya.

» Kekurangan:

v' Dengan berkurangnya udara pada tangki tekan, nediego eberapa hari
sekali harus ditambahkan udara dengan kompressaglmes seluruh air
dalam tangki tekan.

v' Merupakan sistem pengaturan otomatis dan bukansigenyimpanan air.

c. Sistem tanpa tangkbooster system)
Dalam sistem ini air langsung ke sistem distribbangunan dan pompa

menghisap air langsung dari pipa utama.

Gamba#.43: sistem tanpa tangki
. (Sumber : www.google)
» Kelebihan :

v" Mengurangi kemungkinan pencemaran air minum katida&

menggunakan tangki atas/bawah.
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v' Mengurangi kemungkinan terjadinya karat karenadodangan
udara relatif singkat.

» Kekurangan:

v" Penyediaan air sepenuhnya bergantung pada sumyjzer da
v" Pemakaian daya besar.
4.1.6 Analisis Sistem penghawaan
Pembahasan mengenai sistem penghawaan dalam ban@inogping
Centerini, tidak lepas dari sistem tata udara dimanardatiasar perencanaannya,
sistem pengkondisian dan pengaturan udara didalatu $angunan meliputi antara
lain,
e Menurunkan suhu dan kelembaban relatif udara dandaluangan, sehingga
tercapai suhu ruangan secara standard maupun paamiierpenuhi.
* Mengatur agar kualitas udara yang bersirkulasildidaruangan cukup bersih
dengan standard yang lazim berlaku.
* Mengatur aliran dengan sistem ventilasi mekanisr ggatukaran udara di
dalam ruangan tetap memenuhi persyaratan.
* Mengatur bila terjadi kebakaran dengan pengendakap yang timbulsmoke
exhaust).
« Mengatur bila terjadi kebakaran agar tangga/jakelnds (escape routepebas

asap dengan sistem presuriasi.

133



» Penghawaan alami

Penanggulangan sistem penghawaan secara alamiakukdih dengan
pengaturan layout dan kunstruksi bangunan atasr da#fsd jalan dan arus udara
melalui prinsip utama, yaitu udara mengalir dengandirinya dari bagian-bagian
yang bertekanan tinggi ke arah yang bertekanarabesdbagai aplikasi aliran angin.
Untuk itu diperlukan penempatan bukaan-bukaan ydagat mengoptimalkan
pemakaian penghawaan alami.

Selain itu, sistem penghawaan alami juga dapat ldimmealkan dengan
menggunakan void yang membelah bangunan. Areakiztjau di antara blok-blok
massa yang bertujuan untuk memudahkan angin mastdeas leluasa. Ditambah
penggunaan dinding bernafas pada bangunan menmiludas udara semakin lancar
dan mendinginkan suhu dalam bangunan. Penggunaatibatsi pada ruang-ruang
tertentu dengan sistem timer.

Sistem penghawaan alami digunakan secara optindal peng-ruang yang
tidak memerlukan penggunaan penghawaan buatarasecas menerus, misal pada
ruang pengelola dan fasilitas penunjang, sepeotl fmurt, bilik-bilik toko dan area
pengunjung. Pada ruang-ruang tersebut walaupun Kazesma penghawaan alami
diusahakan maksimal tetapi juga tetap digunakanghmemaan buatan sebagai
alternatif apabila udara luar terlalu panas. Padang-ruang lainnya, selain
menggunakan sistem penghawaan buatan, juga menggupanghawaan alami agar

proses pergantian udara dapat tetap berlangsundidkn membuat udara dalam
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ruangan pengap, hanya tidak secara optimal, kabagaimanapun juga dengan
banyaknya bukaan-bukaan tersebut harus mempenhatika cahaya matahari yang
masuk ke dalam ruangan.

» Penghawaan buatan

Penanggulangan sistem penghawaan secara buatankditeapabila kondisi
alami tidak memungkinkan atau dibutuhkan penghawsaaara khusus.

Sistem penghawaan buatan p&lepping Centeuntuk ruang-ruang yang
dikondisikan dengan temperatur yangnyaman, dengsiens tata udara yang
digunakan yaitu sistenCentral Unit, jenisnya yaituChiled Water Sistendengan
AHU pada tiap lantai (menggunakaooling towersehingga kapasitas ducting tidak
terlalu banyak, hal ini dilakukan dengan pertimkang

* Ruang yang dipakai mempunyai luasan yang besar
» Kapasitas pendinginan mesin cukup besar

» Kebisingan mesin AC dapat terhindari

» Efisiensi biaya operasional

* Pemeliharaan dan perawatan lebih mudah dan murah

———————————————I
Litara parms tebuspad shata jafir

Ly r——

LiCang ey St nroh T

_,_________
1
i

Gambad#.44: sistem penghawaan alami
(Sumber : www.google)
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Sistem ini menggunakan campuran udara luar dengimaudi dalam
ruangan yang didinginkan dan dilembabkan kemudiatirkin kembali kedalam
ruangan. Pembagian setiap lantai dengan menggurékidnyang mendapat air dari
chiler. Pengolaan air dingin yang diperlukan un#& dilakukan secara sentral
dengan menggunakamoling tower water centrifugal chiller, chiled water pumps,
dan cendencing water pumps

Sistem distribusi udara akan dilengkapi denganabel air volumgVAV)
unit untuk dapat secara individual mengatur suhangan, jumlah udara yang
dihembuskan disesuaikan dengan beban pendfogaiing load)untuk mendapatkan
suhu yang sesuai. Sistem ini mendukung untuk peraau ruang-ruang dengan
kebutuhan suhu yang berbeda.

Setiap kelompok yang mempunyai sebuah AHU yanghgkapi dengan
variabel speed controllefvSC) yang mendapatkan sinyal dsginsor static pressure
yang dipasang di ducting. VSC ini akan mengaturagut fan AHU untuk
mempertahankastatic pressureli supply duct konstan.

4.1.7 Analisis Sistem Komunikasi

Sistem komunikasi yang ada dalam bangunan jugagaelseéstem kontrol

aktifitas didalam bangunan, yang meliputi sistelapen dan internet.

» Telepon digunakan sebagai sarana percakapan yéagitenenjadi :
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« Didalam bangunan menggunakan sisteimtercommunication (didalam
ruangan/antar ruangan/antar lantai) yang tidak gaubungkan dengan
telepon umum.

» Fasilitas telepon IDD untuk komunikasi luar dan bangan international.

» Teleks dan faksimile, terdapat dalam suatu ruanggydapat digunakan
bersama (pada kantor pengelola)

1. Jaringan internet

Jaringan internet yang digunakan dal&mopping Centemi untuk sarana
penunjang bagi pengunjung yang ingin menikmatiifasidalam bangunan. Jaringan
yang dipakai adalatvearlessyang dihubungkan langsung dengan jaringan komputer

yang ada pada pengelola, dan juga di beberapa yamg tersebar.

4.1.8 Analisis SPAB (Sistem Penyediaan Air Bersih)

Sumber air bersih di peroleh dari sumur, yang ddlahini digunakan untuk
keperluan kamar mandi, WC, wastafel, air minum, akadll. Dan penyediaan air
untuk bahaya kebakaran pada hidran dan tandon.jug@nsumber air dari PDAM
sebagai cadangan apabila kapasitas air sumur tgygasSistem penyediaan air bersih

ini di salurkan secara merata pada tiap lantaijuiga area-area penunjan lainnya.

Gamba#.45: sistem penyediaan air bersih
(Sumber : www.google)
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Sistem distribusi yang digunakan adalah sistemwnfeedsistem disrtibusi
dari sumber air masuk kedalam tandon bawah danngipomenuju tandon atas
kemudian didistribusikan kemasing-masing ruangangymemutuhkan persediaan
air. Didalam tandon juga diperhatikan konsrtuksiregar air tetap bersih dan
higienis.

Untuk diperhatikan dalaronstrukstangki :
* Pemasangan tangki dalam bangunan :
o Tidak memakai lantai, dinding, langit-langit
o Perlu ruang bebas untuk pemeriksaan di sekeliingki
o Pipa peluap
 Pemasangan tangki di luar bangunan:
o Jarak minimal dengan pengumpul air kotor adalateter

o Gabungan dengan tangki pemadam kebakaran

Katup air minum
Katup slang
kebakaran

Gambar4.46 : Struktur tangki
Sumber : Neufert, 2002
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4.1.9 SPAK (Sistem Pembuangan Air Kotor)

Sistem pembuangan air kotor dari bangunan dengamgguneakan shaff
tersendiri guna kemudahan dalam pembuangan air ld#o perawatan saluran
pembuangan. Pembuangan air kotor ini terlebih damgmulai perangkap lemak

(grace trap)hal ini bertujuan untuk mengurangi pencemaran limgjan. Seperti

yang ada dalam diagr [
Km/wc Perangkap Pipa plumbing E
Air kotor
Bak kontrol

Dapur Pantry Penangkap

Perangkap

Pipa plumbing

Bak kontrol

\ 4

¢

Peresap l

Diagram 4.5
Sistem pembuangan air kotor
Sumber : hasil analisis 2012

Km/wc H Pipa plumbingl— Bak kontrol l
Kotoran
Septic tank
Dapur Pantry Perangkap l

Pipa plumbing Bak kontrol Peresap
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4.1.10 Analisis Sistem Jaringan Listrik
Penggunaan energi listrik dapat berasl dari PLNI ganerator yang dapat

mendukung sumber listrik apabila terjadi kekurangaergi.

Panel sub Keseimbangan

(balance)

Saluran Kekuatan (power)
Ketahanan (endurance)
Pergerakan (movement)

PLN accu | distribusi
utama
Perputaran (rotation)

Genset . Kecepatan (speed)

.

distribusi

Diagram 4.6
Sistem jaringan listrik
(Sumber: Analis:

Listrik pada tapak dapat dihasilkan dari PLN dagajmemanfaatkan genset,
di fungsikan ketika terjadi pemadaman listrik Pldg]ain itu juga untuk menunjang
kebutuhan listrik yang lebih pada angunan, kareaeupakan pusat perdagangan IT,
selain itu juga tempat-tempat hiburan yang setiapniia memerlukan daya listrik

yang lebih.

4.1.11 Sistem keamanan
Sistem keamanan pada bangunan harus dipertimbang&bagaimana
mestinya. Sistem keamanan yang harus memadai pagaisg center ini terutama

pada bahaya kebakaran, kriminal, dan bencana alam.
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1. Terhadap bahaya kebakaran
Untuk mencegah bahaya kebakaran bila tejadi, makeyunan shopping
center ini harus memenuhi persyaratan sebagaiudterik

» Berbahan struktur utama dan finishing tahan api

Berjarak bebas dengan bangunan sekitarnya

Memiliki tangga kebakaran sesuai aturan

Memiliki sistim pencegahan terhadap sistim elekrik

Memiliki pencegahan terhadap sistim

penangkal petir

Memiliki alat kontrol untukductingpada sistim

pengkondisian udara

Memiliki sistim pendeteksian dengan sistim alarm

automatic smoke systatanheat ventilating

Memiliki alat kontrol terhadap lift

Berkomunikasi dengan petugas pemadam kebakaran.

Sistem pemadaman / penanggulangan kebakaran Qddideada 4 sistem
cara pemadaman, yaitu:

1. Penguraian, yaitu memisahkan benda-benda yapat derbakar dari sumber
api.

2. Pendinginan, yaitu menyemprotkan air pada bgadg terbakar.

3. Isolasi/lokalisasi, yaitu dengan menyemprotkaham kimia CO2.
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4. Blasting effect systenyaitu dengan cara memberi tekanan yang tinggalmi
dengan bahan peledak.
Tipe Alat Pemadam dan Pencegah Kebakaran antar lain
a. Fire hydrant, alat ini menggunakan bahan baku air, dimana atgrbdalam 2
zona, Yyaitu zona dalam bangunan dan zona luayuban. Ada beberapa syarat
dalam pemasangan hidran yaitu:

1. Sumber persediaan air hidran harus diperhitunglemakaiannya selama 30 —
60 menit dengan daya pancar 200 galon / menit.

2. Pompa kebakaran dan peralatan listrik lain hangsnpunyai aliran listrik
tersendiri dari sumber daya listrik darurat.

3. Selang kebakaran berdiameter 1.5” — 2" terbaat lbahan tahan panas dan
panjang selang 20 — 30 m.

4. Memiliki kopling penyambungan yang sama dengapling unit pemadam
kebakaran.

5. Penempatan hidran harus jelas, mudah dijangkaidah dibuka dan tidak
terhalang oleh bendaz2 lain.

6. Hidran yang berada di halaman harus mamektup pembuka dengan
diameter 4” untuk 2 kopling, 6” untuk 3 kopling damampu mengalirkan air
250 galon / menit atau 950 liter / menit setiaplicap

Jumlah pemakaian hidran kebakaran pada suatu bamgditentukan

berdasarkan klasifikasi bangunan dan luas bangunan.
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Klasifikasi bangunan A =1 buah / 800 m2

Klasifikasi bangunan B dan C= 1 buah / 1000 m2

HYDRANT

BOTTOM OF PUMPER NOZZLE

PROPERTY LINE OR
PERMANENT EASEMENT
3—WAY FIRE

CONCRETE COLLAR

NO VALVE BOX
CONTACT ON VALVE,
SUPPORT BOX

WITH BRICKS

: T%M%[H

DIP OR

WATER MAIN
FIRE HYDRANT

CONG. THRUST
BLOCK FOR DIP

HOPE PIPE

67 GATE MJ ADAPTOR

VALVE OR MEGALUG SLJJTXD&%ST%R
OR MEGALUG

#57 STONE AL
AROUND BASE

NOTE: DO NOT LOCATE IN DITCH

Gamba#.47: Sistem Hidrant
(Sumber : www.google)

b. Sprinkler, yaitu alat pemadam yang akan bekerja seotrmatis bila terjadi
bahaya kebakaran. Pemasangan alat ini harus meatigarh:
1. Kapasitas air yang dipaki@ie reservoir
2. Pompa tekasprinkler
3. Kepalasprinkler
4. Alat bantu lain.
Sistem penyediaan air untsgrinklerdiambil dari:
- Tangki gravitasi, tangki harus diletakkan sedemmkidhingga dapat
menghasilkan aliran air dengan tekanan cukup pagapgringkler.
- Tangki bertekanan harus berisi 2/3 dari volumeadeettekanan 5 kg/cm2

- Dipasang jaringan air bersih khusus unépkinkler.
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Kepalasprinkler,adalah bagianpsinkler yang berada di bagian ujung pipa
dan harus diletakkan sehingga perubahan seftentu akan memecahkan kepala
sprinkler yang akan memancarkan automatically. Kepala sprinkler dibedakan
beberapa macam sesuai dengan tingkat kepekaamhgddp panas, yaitu:

- Jingga, tabung pecah pada suhu 57°C
- Merah, tabung pecah pada suhu 68 °C
- Kuning,tabung pecah pada suhu 79°C
- Hijau, tabung pecah pada suhu 93°C
- Biru, tabung pecah pada suhu 141°C
Peletakarsprinkler harus bisa melayani area seluas 10 — 20 m deimgan t

3 m dipasang di plafon dan tembok (jarak tidakHedari 2.25m dari tembok).

Gamba#.48: Sistem Sprinkler
(Sumber : www.google)

one-woy flow ‘__,_
valhes prevent "! e ','
wate Ims if F"'F ’

Eacn sprirkler head
protects 90 to 200
square feet of
floor, area @ to

19 mY

@

@{Tgp ical Sprinkler Installation
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c. Halon gas.

Pada daerah yang tidak boleh menggunakan air unteknadamkan
kebakaran misalnya ruang arsip, maka pemadamarakipat kebakaran dapat
menggunakan gas halon, dimana tabung halon dil@taklien dihubungkan dengan
kepalasprinkler.

Ketika terjadi kebakaran, kepaprinkler akan pecah dan gas halon secara
otomatis mengalir keluar untuk memadamkan apiaiSe&jas ini, bisa juga memakai

busa foam dry chemical seperti CO2.

I CO; releass lockar l
I for engine room I
|
e I 1
| S T |
I 0, starting | o X X %\ X Locker door I
cylinders gL

| L )6’ {operation alam) I

I - I
I ....... I

Activation handle
I ;
I Piston .' N I
- = Cylinder e I
Gambar4.49: Sistem Halon Gas | iy
(Sumber : www.google) | 3 ;
C0,
I cyllﬁ:lerloom U | ( ‘ I
L
I Cylind;_rll s I
I 8 Dy battery I
Ve pETRY Audible alarm o
I Air stant vessels B pgsﬁurg I
I ) J—/ﬁA—L—i—I' witch 1
00, nozzles ¢ »
Engine room

I ¥ i’ !

d. Fire damper
Alat ini untuk menutupducting pipeyang mengalirkan udara supaya asap
dan api tidak menjalar kemana-mana. Alat inidogk secara otomatis, sehingga

bila terjadi kebakaran akan segera menutup pipa-girsebut.
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I AHU — SUPPLY I
1 = _ | |
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Balancing |
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I Bl 2 ik | ! Gamba#.50: Fire Damper
I Balancing | (Sumber : www.google)
| | | Fire&Smoke Fire & Smake | I
....:f..................................._._.:...:.:-1.1....
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| Eaianuingl I
I | ._ ........................................ I
1) |

e. Smoke and Heating Ventilating
Alat ini dipasang di area yang terhubung dengamautiaar, sehingga bila

terjadi kebakaran, asap yang timbul segera menigaliar bangunan.

Gamba#.51: Smoke Ventilation Systems
(Sumber : hasil analisis 2012)

f. Vent and Exhaust, dimana alat ini dipasang di:
1. Depan tangga kebakaran dan akan berfungsi untuigisap asap yang akan
masuk pada tangga yang terbuka pintunya.
2. Dalam tangga, sehingga secara otomatis berfungsiasukkan udara untuk

memberi tekanan pada udara di dalam ruangan tangga
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3. Bangunan denganrAtrium system (ruangan lantai yang terbuka menerus),
sehingga bila terjadi suatu kebakaran, maka aspat d@luar ke atas melalui

alat ini.

g. Tangga kebakaran.
Tangga ini berfungsi sebagai tempat melarikan lulla terjadi kebakaran.
Adapun syaratnya antara lain,

1. Terbuat dari konstruksi beton dan baja yangriaetama 2 jam.

2. Dipisahkan dari ruangan?2 lain dengan dindingtgang tebalnya min.15 cm /
tebal tembok 30 cm dan tahan terhadap kebakaramaet jam.

3. BahanZinishing,seperti lantai dari bahan yang tidak mudah terbdkartidak
licin. Hand rail dari besi.

4. Lebar minimum 120 cm (untuk lalu lintas 2 orang)

5. Pintu paling atas membuka ke arah luar (atagurzgan) dan semua pintu
lainnya membuka ke arah ruangan tangga,kecuali paling bawah membuka
keluar dan langsung berhubungan dengan lingk.luar.

6. Pintu tidak terbuka secara otomatis, kecualiypdi bagian paling atas dan
bawah. Seluruh komponen pintu terbuat dari bahlaantapi, mulai dari daun
pintu, engsel, kunci dan pegangannya.

7. Letak pintu terjauh dapat dijangkau oleh pemggdalam jarak radius 25 m.
Oleh karena itu diperlukan satu tangga kebakatadalam sebuah bangunan
dengan luas 600m2, yang ditempati 50 — 70 orang.
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8. Perlu adanya alat penerangan secara otomatibataifatemergencysebagai
penunjuk arah tangga.
9. Perlu adany&xhaust fanpenghisap asap di depan tangga Baessure fan

pemberi tekanan dalam ruang tangga.

Gamba#.52: tangga darurat
(Sumber : system bangunan tinggi 2012)

2. Terhadap bahaya Kriminal
Mengantisipasi bahaya kriminal dapat dilakukan @encpara :

* Penggunaan CCTV pada tempat-tempat tertentu yamgniior dari ruang
keamanan, terutama ruang pamer yang memiliki kolekeksi galeri budaya
pendalungan.

* Pemakaian sistem alarm.

« Keamanan dengan security.

3. Terhadap Bencana alam
Bencana alam ini juga perlu digunakan pada shoppamger ini, bencana

alam tidak dapat dihindari, tetapi dapat ditanggula
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* Bahaya Petir

Spesifikasi komponen instalasi penangkal petir

Tabel 4.5 Spesifikasi penangkal petir

Silinder pejal Diameter 10 mm]
Tembaga
: : 25 mm x 3 mm
Penangkap Pita pejal
tegak : »
] Pita silinder peja| Dlameter 1
Baja galvanis
Pipa pejal 25 mm X 3 mm
Batang Silinder pejal diameter 8 mm
Tembaga
tegak Pita pejal 25 mm X 3 mm
Baja galvanis | Pita silinder pejal Diameter 8 mm
Pipa pejal 25 mm x 3 mm
Silinder pejal Diameter 10 mm
Penangkap
Tembaga Pita pejal 25 mm x 3 mm
datar
Pilin 50 mm

149



Silinder pejal Diameter ¥2”
Baja galvanis
Pita pejal 25 mm x 4 mm
Silinder pejal 25 mm x 3 mm
Penghantar| Tembaga Pita pejal 50 mm
Pilin diameter 8 mm
Tembaga Silinder pejal 25 mm x 4 mm
Elekirodz Pita pejal diameter %2”
tanah Silinder pejal 25 mm x 4 mm
Baja galvanis
Pita pejal diameter %2”

(Sumber: www.google)

Gamba#.53: Sistem Penangkal Petir
(Sumber : System Bangunan 2012)
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Sistem yang digunakan adalah sisteranklin / Konvensional, yaitu batang
yang run cing dari bahatopper spitdi pasang paling atas dan dihubungkan dengan
batang tembaga menuju elektroda dalam tanah yéodpuingkan dengacontrol box
untuk memudahkan pemeriksaan dan pengetesan.

4.1.12 Sistem Transportasi

Sistem transportasi vertical yang digunakan daldmopging center ini

adalah :
1. lift / elevator,dengan jenis;
« lift penumpang
« lift barang /fright elevator
« lift makanan dumb waiters
« lift pemadam kebakaran / lift barang

2. Dengan sudut diatas 0 derajat, yaficalatordanmoving walk / conveyor

Gambar 4.54 Eskalator
Sumber www.escalator.con2012)

4.2 Sistem Struktur Bangunan

Dalam perancangan obyek Shopping Center ini, sisaBtruktur harus

sesuai dengan fungsi bangunan yaitu memiliki kbktibangunan yang tidak lepas
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dari karakteristik tapak, karakteristik tema peeargan, dan karakteristik obyek
perancangan.

Sistem struktur bangunan akan sangat mempengassda@inkatau karakter
yang ingin ditampilkan pada bangunan karena peamlibahan bangunan secara

langsung akan memperlihatkan tekstur dari bangteraebut.

Dasar pertimbangan sistem struktur bangunan unedamsang shopping center
ini yakni beberapa persyaratannya adalah sebagkube

» Keseimbangan dan kestabilan, agar massa bangusnhbiergerak akibat
ganguan alam ataupun gangguan lain.

* Kekuatan, yaitu kemampuan bangunan untuk menerimidarb yang

ditopang.

* Fungsional yaitu fleksibilitas sistem struktur tedap penyusunan pola
ruang, sirkulasi, sistem utlitas dan lain-lain.

* Ekonomis dalam pelaksanaan maupun pemeliharan.

» Estetika, struktur dapat menjadi ekspresi arsitejdng serasi dan logis.

* Tingkat keamanan, kewetan bahan, temperatur, keleambdan gaya.

Sistem struktur pada bangunan terdiri atas 3 bagétu :
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1. Sub Structure

Sub structureadalah struktur bawah bangunan atau pondasi jen
struktur tanah, di mana bangunan tersebut beRbrdasarkan hal ini, maka
kriteria yang mempengaruhi pemeliharaan pondasahda

o Pertimbangan beban keseluruhan dan daya dukoab.ta

o Pertimbangan kedalam tanah dan jenis tanah

o Perhitungan efesiensi pemilihan pondasi

2. Mid Structure

Mid structureadalah struktur bagian tengah bangunan yang teitdsi:

o Struktur rangka kakuifg frame structurg

o Struktur dinding rangka gesdrame shear wall structuje

3. Upper structure

Upper structureadalah struktur bagian atas bangunan. Sistem strukt
yang digunakan pada bagian ini dapat berupa sistewvensional untuk grid
bangunan dengan bentang kecil dan sistem struddvanceuntuk grid
bangunan dengan bentang lebar. Sistem strakivancedapat menggunakan

strukturshell, space frame, grid folded plaegtaucable

Elemen-elemen struktur yang akan dijadikan dp&atan pemilihan

sistem struktur yang akan dipakai dapat diuraildragai berikut:
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% Struktur Pondasi
* Foot Plat
Foot Plat Mat Foundation/Raft Footing merupakan pondasi yang dibuat
berupa plat tebal dengan perkuatan balok-balok baton bertulang kedap air,
dipasang di bawah seluruh luas bangunan, dapatnthat&an sebagai ruang
basement di bawah tanah, untuk : gudang, ruangnnaésu tempat parkir. Pondasi
ini biasanya dirangkai menjadi satu menerus dengaiting beton kedap air sebagai
turap penahan tanah sekeliling basement.
Mendukung untuk bangunan bentang lebar, cocok ujgaks tanah yang

kerasnya tidak terlalu dalam, tidak perlu mengtgadah terlalu dalam.

Gambar 4.55 Foot Plat
Sumber; ilmusipil.com
* Pondas Tiang Pancang

Pondasi Tiang Pancang, adalah berupa tié&bf kayu, baja, atau beton
bertulang ditanam ke dalam tanah dengan mesin pgndaang-tiang di atasnya
dirangkai menjadi satu dengan plat beton yang disképala tiang, Pur (Poer, Pile

Cap). Pur ini nantinya akan menjadi tumpuan daforkekolom, dan meneruskan
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beban kolom ke tiang-tiang di bawahnya. Di bawah Bar umumnya terdapat dua
atau lebih tiang dengan bentuk tampang bulat, dglgpan atau segi empat, diameter

rata-rata antara : 30 cm — 40 cm.

Pondasi ini utamanya digunakan apabila keadaahtbangunan khususnya
untuk pekerjaan pondasi sangat tidak menguntungfamy disebabkan antara lain
keadaan muka air tanah yang sangat tinggi, danaeadpisan tanah memiliki daya
dukung yang berbeda-beda, dan yang memiliki dakardyitanah yang baik letaknya
cukup dalam, sehingga tidak mungkin lagi dilakukagi penggalian maupun

pengeboran.
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Gambar 4.56 Pondasi Tiang Pancang
Sumber:_ilmusipil.com
Pemilihan pondasi tergantung kondisi tanah dan diynketinggian bangunan

yang akan direncanakan. Adapun untuk perancaslyapping centemi merupakan

bangunan publik dan berbentang lebar sehingga dapaampung banyak orang
didalamnya. Sedangkan untuk kondisi tanah padakt#dah sebelumnya tanah
tersebut merupakan area persawahan. Maka yangaggah pondasi tiang pancang.

Pondasi tiang pancang sendiri bermacam-macam jenisaitu:
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1. Pondasi tiang cetak ditempat (cast in placg tiang ini terdiri:
a. Franki piles
b. Solid-point pipe pile (closed-end piles)
c. Open-end piles
d. Raymond concrete pile
e. Simplex concrete pile
f. Base-driven cased pile
g. Dropped-in shell concrete pile

h. Dropped-in shell concrete pile with compressed lses®ion
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Gambar 4.57 tiang pancang cast in place
Sumber : Hasil analisis (2012)
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2. Pondasi tiang Precast
Tiang yang dicetak dan dicor dalam acuan bebekiéting) kemudiansetelah
cukup keras dan kuat lalu diangkat dan di pancKeg§uatan bebaprecast
sendiri yang dipikul cukup besar. Tiang ini mempairkuat tekan yang besar,
tahan lama dan tidak memerlukan galian banyak uptgknya. Oleh karena
itu biaya transportnya cukup mahal dan sukar urmpekyambungannya
memerlukan alat khusus tersendiri. Pondasi tigngcast ini merupakan
pondasi yang pembuatannya fabrikasi yang sudahtdiken beban-bebannya

dengan kondisi tanah dan melihat fungsi dari baagaoya.
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Gambar 4.58 Tiang pancang precast reinforced concrete pile
Sumber : Bowles (1991)

a. Struktur tengahstructure
Setiap bangunan bertingkat, pasti memiliki elemienktur utama dan pasti
ada disetiap bangunan tersebut. Elemen—elemen tstrukama pada

bangunan yaitu, sebagai berikut:
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1. Kolom
Kolom berfungsi sebagai penopang beban atap yamgnmea gaya
dari balok. Pada bangunan dengan gaya arsitddttech penggunaan
kolom dapat menggunakan bahan dari baja yang &egsih antara satu
dan lainnya atau menggunakan bahan lain dengarukbgming lebih

variatif dan futuristik.

Gambar 4.59 Kolom
Sumber : Hasil Analisis 2012

Kolom merupakan elemen struktur yang mempunyai -g@ya aksial
(vertikal) pada ujung-ujung kolom yang berupa bgfatan tidak terjadi
gaya transversal secara langsung, hamun gaya wersedalui elemen
struktur lain seperti balok, dinding, dan sebagairBentukan kolom juga
bermacam-macam, kolom persegi, lingkaran, ovaloadlerdiri dari:

«» Kolom beton

Betar

Gambar 4.60 Kolom beton bertulang

Sumber : diktat perkuliahan mekanika teknik (1991) 158
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Gambar 4.61 kolom baja
Sumber : Schodek, Danial L (1999)

2. Balok

Balok adalah elemen struktural yang digunakan untektransfer beban

vertikal secara horizontal. Elemen horizontal (kalmemikul beban yang

bekerja secara transversal dari panjangnya danramsier beban tersebut

ke kolom (vertikal) yang menumpunya.

Balok Primer (induk
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Gambar 4.62 balok
Sumber www.balok.pdf (2011)
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3. Dinding
Selanjutnya Sesuai dengan karakteristik bangumaech, struktur dinding
juga menggunakan bahan yang transparan sepertidataluminium, fiberglass

serta bahan lain yang sesuai.

Gambar 4.63 Penggunaan kaca sebagai elemen dinding (Sumber
: www.fosterandpartners.com-M2007)

¢ Struktur atas (Upper Structure)
selanjutnya struktur atas meliputi pemasangap, dtaik itu kerangka
atap, sambungan setiap kerangka-kerangkanya masglubungnya. Jenis-
jenis struktur atap yang akan dijadikan pendekatmilihan struktur antara
lain adalah:
1. Struktur Baja

Digunakan pada bentangan relatif besar, dengan hgkman variasi

Gambar 4.64 Struktur Baja
(Sumber:_Dokumentasi, 20}2
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2. Struktur Baja Konvensional
Struktur atas menggunakan Baja konvensional, Kedelniya adalah anti
rayap, tahan karat, tidak memuai dan menyusutiateap terhadap api hingga suhu

500C.

Gambar 4. 65 Struktur Baja Konvensional
Sumber: google.com

4.2.1 Pelaksanaan pada bangunan

Dalam perencanaan atau perancangan shoppamger pelaksanaan pada
bangunan ini terkait dengan bahan atau materialbbsan yang nantinya akan
digunakan dan sesuai dengan temanya yagh-tech,Adapunbahan yang dipakai
dalam sistenmigh-techadalah sebagai berikut:

1) Baja

Material baja merupakan material yang sering diganauntuk sistem

struktur rangka maupun bentang lebar. Material baailiki kekuatan yang

cukup baik, efisien dan ringan. Dan juga merupaketerial-material yang

mendukung konsepigh-tech dalam perancangan obyek, material baja dapat

digunakan untuk penyusun bentang lebar atap darsédiagainya.
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| e~

Gambar 4.66 Baja
Sumber : Hasil analisis (2011)

Kaca

Kaca merupakan material yang dapat meneruskan @ahatahari dan untuk
pemaksimalan potensi view selain sebagai partisiteNl kaca juga identik
dengan konsepigh-tech Material ini nantinya dapat digunakan sebagass

wall sehingga dapat terpenuhi view ke dan dari bangudam dapat

memenuhi kebutuhan cahaya mengurangi penggunaegi antuk lampu.

|

|

I ] —

7] Gambar 4.67 Kaca

I ‘F:_M_a Sumber : Hasil analisis (2011)

3) Beton

Material beton merupakan digunakan untuk struktt@ma bangunan.
Bangunan direncanakan memiliki ketinggian empataladan dapat dengan

menggunakan struktur beton sebagai plat lantagrkadan balok dindingya.
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Material balok cukup efektif untuk pembangunan dbyang memiliki

bentukan-bentukan khusus.

Gambar 4.68 Beton
Sumber : Hasil analisis (2011)

4.3.Analisis Bentuk Dan Tampilan

Analisis bentuk dan tampilan merupakan alterradtérnatif bentukan yang
masih terkait dengan karakteristik tapak, karaktériobyek perancangan dan
karakteristik dari tema perancangan.

Untuk bentuk dan tampilan bangunan komersial hdinasicang semenarik
mungkin sesuai dengammage bangunan yang direncanakan. Pada proses
pembentukan tampilaiasade bangunan, setidaknya terdapat delapan elemen
yang dapat digunakan untuk membentakadebangunan (Marlina, 2008:206),
yaitu :

a. Struktur Bangunan
Struktur dapat dijadikan sebagai salah satu elgmeerbentulfasade
tetapi dapat juga diabaikan. Apabila struktur dmkan sebagai elemen
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pembentuk fasade maka jarak antarkolom dan balok maupun elemen
arsitektural lainnya juga perlu diperhatikan dalkaitannya dengafasade

bangunan keseluruhan.

Gambar 4.69 Struktur Bangunan
Sumber : Hasil analisis (2011)

b. Etalase

Padafasadebangunan juga terdapat etalase yang merupakana@gromosi
pada sebuah bangunan pusat perdagangan. Etalabeasanya diletakkan di
tempat yang mudah dilihat konsumen sehingga daglaligus dimanfaatkan

sebagai pembentilsadebangunan.

e

Gambar 4.70 Etalase menjadi fasade bangunan
Sumber : Hasil analisis (2011)
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c. Pintu masuk bangunan

Pintu masuk pada sebuah pusat perbelanjaan pesihiceng cukup menonjol
sehingga mudah dikenali oleh calon pengunjung. Rjelam rancangan pintu
masuk ini dapat dilakukan dengan berbagai caraalnyia dengan memberikan
aksen bentuk khusus atau menggunakan warna yamgdaemtau mencolok.

Elemen ini tentunya akan mempengaruhi tampilan laag pusat perbelanjaan.

Gambar 4.71 Pintu masuk
Sumber : Hasil analisis (2011)

d. Material bangunan

Penggunaan material bangunan selain dapat memhbergkbangunan juga
berpengaruh pada nilai ekonomi bangunan. Penggumesdarial yang mahal
dengna rancangan yang tepat dapat meningkatkanseksls bangunan pusat
perbelanjaan; sangat cocok digunakan pada rancgmgsat perbelanjaan yang
mewah dengan sasaran konsumen masyarakat golokgaong menengah ke

atas.
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e. Warna

Permainan warna pada kulit bangunan dapat membemhage dan
menambah daya tarik bangunan.
f. Bukaan

Elemen ini (fungsional maupun nonfungsional) dagajunakan secara
terpadu dengan elemdasadeyang lain yaitu ornamen, struktur, dan material
bangunan sehingga secara keseluruhan dapat meikbimbypilan bangunan

pusat perbelanjaan yang menarik.

Gambar 4.72 Bukaan Pada Bangunan
Sumber : Hasil analisis (2011)

g. Ornamen
Peletakannya perlu direncanakan dengan irama tierten
h. Elemen lansekap (vegetasi, air)
Selain elemen-elemdasadeyang memang terdapat pada bangunan, terdapat
juga elemen yang terdapat di luar bangunan yagmeh lansekap. Penggunaan

elemen ini dapat ditempatkan pada lansekap banguaapun pada bangunan itu
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sendiri dan dapat digunakan untuk membentuk tampi@ngunan pusat
perbelanjaan.

Analisis bentuk bangunan dan bentuk tapak yangimamterkait dengan
yaitu kondisi angin Struktur bangunan dan poteagak. Kondisi angin yang relatif
tinggi dari arah selatan, dan juga arah utarapgg@ai menyebabkan bentuk bangunan
yang memiliki bidang yang lengkung, kelebihannyaknya bertujuan untuk
mangalirkan angin lebih mudah. Dan juga struktukétir penyusunnya yang

menjdikan bangunan shopping center ini menjadihsaéu bangunan high tech di

kota malang khusunya.

|

Gambar 4.73 : Analisis Bentuk Bangunan
Sumber: Hasil Analisis 2012

Selain itu pada tampilan bangunan, khususnya yaegghadap barat dan
selatan, atau bagian lain dengan dinding yang mayapwiew terbuka ke arah luar,

diberikan tambahan permainann shadingoerupa sirip vertikal dan kisi-kisi yakni
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kelebihannya sebagai filter terhadap cahaya matakiaan tetapi kelemahanya dapat

menghalangi pemandangan dari dalam bangunan tgrihamlabangunan.

Gambar 4.74 : Analisis Tampilan dengan Sun-ShaSiirg
Sumber: ww.google/image/56. 2012
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